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ABSTRAK 

 

PENGARUH VARIABEL-VARIABEL KOMUNIKASI TERHADAP SIKAP 

POSITIF WARGA PESERTA PROGRAM PENCEGAHAN STUNTING PADA 

POSYANDU BANTUAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) 

GREAT GIANT FOODS KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

 

Oleh 

 

Wian Rahmat Erya  

 

Keterbukaan pemerintah bersama semua stakeholder khususnya GGF memberikan 

peluang dalam implementasi dan kolaborasi terhadap penurunan stunting melalui 

implementasi kegiatan posyandu di beberapa wilayah desa yang masuk dalam kawasan 

perkebunan GGF. Penelitian ini bertujuan melakukan evaluasi terkait proses komunikasi 

program pecegahan stunting terhadap sikap positif warga peserta di wilayah desa 

perusahaan melalui indikator variabel-variabel komunikasi yang terdiri dari karakteristik 

komunikator, gaya komunikasi, media komunikasi dan isi pesan terhadap efek sikap 

dengan menggunakan konsep Teori Stimulus Organism Response (S-O-R). Penelitian ini 

menggunakan metode mix method dengan hasil kuantitatif yang utama kemudian 

didukung dengan data yang bersifat kualitatif dalam pembahasan penelitian. Teknik 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner 

kepada responden warga peserta program, wawancara terhadap sampel peserta dan 

informan perusahaan yang terlibat. Data tersebut kemudian diolah dari hasil kuesioner 

melalui SPSS dengan model regresi linier berganda dan dijabarkan dalam interpretasi 

hasil penelitian. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa masing-masing variabel 

komunikasi berpengaruh langsung terhadap sikap positif warga peserta dan berpengaruh 

secara simultan (bersama-sama) terhadap sikap positif warga peserta pada program 

pencegahan stunting di wilayah tersebut. Secara total pengaruh langsung dari variabel-

variabel komunikasi terhadap sikap warga peserta pada program pencegahan stunting 

diperoleh hasil sebesar 32,4%. Diharapkan dari hasil proses komunikasi yang berjalan 

dengan baik terhadap program posyandu, memberikan dampak sikap positif warga 

peserta yang diharapkan mencegah masalah stunting di desa sekitar kawasan perusahaan. 

 

Kata Kunci: CSR, Evaluasi Komunikasi, Komunikasi Bisnis, Program Stunting 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF COMMUNICATION VARIABLES TOWARDS POSITIVE 

ATTITUDES OF PROGRAM PARTICIPANTS IN STUNTING PREVENTION 

PROGRAM AT POSYANDU CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) 

GREAT GIANT FOODS CENTRAL LAMPUNG DISTRICT 

 

By 

 

Wian Rahmat Erya 

 

The openness of the government and all stakeholders together with GGF provides 

opportunities for implementation and collaboration to reduce stunting through the 

implementation of posyandu activities in several village areas within the GGF plantation 

area. This research aims to evaluate the stunting prevention communication program 

process regarding the positive attitudes of participants in the company's village area 

through indicators of communication variables consisting of communicator 

characteristics, communication style, communication media and message content on 

attitude effects using the concept of Stimulus Organism Response Theory. (S-O-R). This 

research used mix method with the main quantitative results then supported by qualitative 

data in the research discussion. The research technique used in this research was to use 

questionnaires for program participant respondents, interviews with a sample of 

participants and company informants involved. The data was then processed from the 

questionnaire results via SPSS with multiple regression model and explained in the 

interpretation of the research results. Based on the data results, it shows that each 

communication variable has a direct influence on the positive attitudes of participating 

residents and simultaneously (together) influences the positive attitudes of participating 

residents in the stunting prevention program in the area. In total, the direct influence of 

communication variables on the attitudes of participating residents in the stunting 

prevention program was 32.4%. It is hoped that the communication process that runs 

well and the positive attitude of the participating residents will prevent stunting problems 

in villages around the company area. 

 

 

Key words: Evaluation of Communication, Business Communication, Stunting Program 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

          Corporate Social Responsibility (CSR) atau sering dikenal dengan Tanggung 

Jawab Sosial Perusahaan (TJSL) merupakan bentuk komitmen dari badan usaha yang 

berbentuk persero (PT) dalam menjalankan tugas dan fungsinya pada pemberian dampak 

positif sosial ekonomi masyarakat di lingkungan perusahaan. Pada perkembangan 

awalnya CSR  masuk dalam konteks regulasi diatur oleh Departemen Sosial dalam hal 

ini himbauan pemerintah kepada pemilik perusahaan untuk melakukan implementasi 

kegiatan tanggung jawab sosial kepada seluruh pemangku kepentingan bisnis. Seiring 

perkembangannya CSR berkembang menjadi sebuah tanggung jawab sosial yang 

sifatnya Voluntary (sukarela) menjadi mandatory (wajib). Melalui peraturan pemerintah 

pada Undang-Undang No 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UUPT) yang 

regulasinya disebutkan bahwa TJSL tentang perseroan terbatas didefinisikan sebagai 

komitmen perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan 

guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat bagi 

perseorangan sendiri, komunitas setempat maupun pada masyarakat umumnya.

Great Giant Foods (GGF) adalah salah satu brand entitas bisnis makanan yang 

berlokasi di Terbanggi besar Kabupaten Lampung Tengah dengan luas lahan perkebunan  

kurang lebih 18.000 Hektar dan masuk kedalam beberapa bagian kecamatan yang ada di 

Lampung Tengah. Sejak lama perusahaan sudah menerapkan pelaksanaan CSR sebagai 

bentuk tanggung jawab sosial ekonomi kepada masyarakat sekitar perusahaan. Sejak 

perusahaan berdiri pada tahun 1979 GGF telah berpengaruh baik dengan masyarakat 

sekitar perusahaan melalui kontribusi pemberdayaan kepada masyarakat dengan 

berusaha turut memberikan dampak positif berupa keterlibatan masyarakat sebagai 

pekerja, bantuan langsung dan kontribusi pemberdayaan lainnya.   

Pada perkembangannya beberapa masalah sosial di lingkungan sekitar kawasan 

Perkebunan yang berbatasan dengan beberapa desa di masyarakat muncul dalam kurun 

waktu lima tahun terakhir. Lampung Tengah sebagai tempat pusat produksi operational 

bisnis perusahaan GGF ditetapkan oleh pemerintah pusat masuk sebagai lokus fokus 

pemerintah dalam penurunan prevelensi masalah stunting. Sejak tahun 2019 masalah 
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malnutrisi gizi (stunting) kemudian menjadi salah satu fokus bidang baru CSR bagi 

management GGF untuk turut serta berperan dalam ambil bagian berkontribusi bagi 

masyarakat sekitar perusahaan. Seiring perkembangannya perusahaan turut ambil bagian 

dalam kolaborasi bersama pemerintah dan masyarakat melalui program pencegahan 

stunting bantuan Corporate Social Responsibility (CSR) dengan nama Great Indonesia 

yang diwujudkan dalam kegiatan Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) yang tersebar di 

beberapa wilayah kawasan perkebunan perusahaan.      

 Peranan Posyandu sangat penting sebagai upaya pencegahan stunting kepada ibu 

dan anak dalam memonitoring keadaan tumbuh kembang anak dan ibu hamil sejak dini. 

Menurut (Satwapres, 2018) disebutkan bahwa Peran posyandu dalam penyelenggaraan 

komunikasi perubahan perilaku terkait isu stunting dilakukan melalui kegiatan-kegiatan 

sebagai berikut: melakukan pemantauan dan pengukuran status gizi, memberikan 

penyuluhan, mobilisasi kader untuk mendukung komunikasi interpersonal kepada 

kelompok target. Upaya kontribusi nyata terkait pencegahan stunting dalam bentuk 

kegiatan posyandu mulai di implementasikan pada wilayah desa sekitar kawasan 

perusahaan yang menjadi lokus utama perusahaan dan pemerintah daerah dalam 

pencegahan stunting. Implementasi kegiatan posyandu sebagai bentuk kolaborasi antara 

perusahaan, pemerintah, dan masyarakat yang kemudian menjadi kunci berjalannya 

program dalam upaya mencegah adanya permasalahan stunting pada masyarakat yang 

tinggal di sekitar kawasan perkebunan GGF.      

 Berdasarkan data Kemenko Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (2013) 

Provinsi Lampung khususnya Lampung Tengah menjadi salah satu 10 kabupaten 

prioritas penanganan stunting di Indonesia. Merujuk pada definisi masalah stunting 

adalah kondisi ketika balita memiliki tinggi badan dibawah rata-rata. Hal diakibatkan 

asupan gizi yang diberikan, dalam waktu yang panjang, tidak sesuai dengan kebutuhan. 

Stunting berpotensi memperlambat perkembangan otak, dengan dampak jangka panjang 

berupa keterbelakangan mental, rendahnya kemampuan belajar, dan risiko serangan 

penyakit kronis seperti diabetes, hipertensi hingga obesitas (Kemenkes, 2023). 
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Gambar 1. 1 Kabupaten Prioritas Penanganan Stunting Indonesia 
   Sumber: (Kemenko Pembangunan Manusia dan Kebudayaan, 2013) 

Berdasarkan data Kemenko Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (2013) 

Provinsi Lampung khususnya Lampung Tengah menjadi salah satu 10 kabupaten 

prioritas penanganan stunting di Indonesia. Peningkatan masalah stunting  beradasarkan 

data juga terlihat dari adanya data yang dikeluarkan United Nations Indonesia (UNICEF) 

tahun 2018 stunting menjadi masalah terbesar untuk kesehatan balita di Indonesia 

dengan persentase sebesar 30,8%.  

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2 Rata-rata Pervelensi Nasional Stunting di Indonesia 
Sumber: (UNICEF, 2018) 
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Permasalahan yang serius terjadi di Indonesia ini memberikan langkah konkrit 

dan strategis dalam upaya pemerintah pada tahun 2013 membentuk team melalui 

pembentukan strategi nasional (Stranas Stunting) dibawah naungan TP2AK atau Tim 

Percepatan Pencegahan Anak Kerdil (Stunting) dibentuk untuk mendukung pelaksanaan 

Strategi Nasional Percepatan Pencegahan Anak Kerdil. Menurut data yang dikeluarkan 

di Indonesia memiliki permasalahan stunting dengan range rata rata 20-25% terkena 

dampak adanya stunting. Hal tersebut dijelaskan bahwa kenaikan angka stunting pada 

kelompok usia enam bulan hingga dua tahun menunjukkan bahwa anak Indonesia tidak 

mendapatkan praktik pemberian makan yang memadai dan makanan pendamping yang 

sesuai. Lebih dari 40 persen bayi diperkenalkan kepada makanan pendamping ASI 

terlalu dini (sebelum mencapai enam bulan), bahan makanan yang dikonsumsi 40 persen 

anak usia 6–24 bulan tidak beragam seperti seharusnya, dan 28 persen anak tidak 

mendapatkan makanan dalam frekuensi yang cukup, dengan demikian semua anak ini 

mendapatkan kualitas asupan makanan yang rendah serta mengalami kekurangan gizi 

penting (UNICEF,2018).        

 Keseriusan pemerintah dalam menanggulangi stunting di Indonesia melibatkan 

semua aspek stakeholder yang terlibat tidak terkecuali dengan sektor swasta. Hal 

tersebut artinya memberikan peluang dan keterbukaan akses kolaborasi bagi sektor 

swasta untuk berkontribusi dalam penanganan stunting yang ada di daerah. 

Permasalahan penurunan stunting melalui tiga aspek antara lain pola makan, pola asuh, 

dan sanitasi. Kemenkes RI juga menjelaskan bahwa status gizi memiliki pengaruh besar 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. Sejalan dengan fokus nilai GGF sebagai 

perusahaan yang ingin berusaha menutrisi masyarakat melalui produk-produk makanan 

yang dihasilkan bergizi tinggi dan di produksi secara berkualitas dan inovatif seperti 

buah segar, susu dan olahan turunan makanan lainnya. Strategi komunikasi korporat 

melalui kerjasama implementasi kegiatan posyandu memainkan peranan penting dalam 

mengkomunikasikan nilai tersebut kepada masyarakat khususnya di sekitar desa 

kawasan perusahaan untuk berkontribusi terhadap pembangunan SDM dan nasional. 

Program CSR Great Indonesia dalam upaya penanganan stunting melibatkan kerangka 

keseluruhan yang mengkoordinasikan komunikasi pemasaran kepada konsumen, 

organisasi dan manajemen dalam mengintegrasikan pesan bisnis (Viel Riel 1995 dalam 
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Buku Komunikasi Korporat, 2020). Strategi komunikasi korporat merupakan kerangka 

bagi perencanaan komunikasi dengan pemangku kepentingan (Stakeholder). Strategi 

selayaknya merupakan pendekatan komunikasi yang komprehensif dalam rangka 

menghadapi tantangan yang akan dihadapi korporasi (Ganiem dan Kurnia, 2020). 

Strategi komunikasi yang efektif dibuat oleh GGF menjadi hal yang penting guna untuk 

menjalankan program sehingga dapat bekerja sama dan menghadapi semua kepentingan 

yang diharapkan. Efektivitas strategi komunikasi yang telah dibuat oleh Pogram CSR 

Great Indonesia pada akhirnya dapat di evaluasi melalaui pengukuran komunikasi 

sehingga dapat menjadi acuan pengembangan CSR Selanjutnya bagi semua stakeholder.  

 Sebagai bahan referensi peneliti guna mempermudah penelitian yang akan 

dilakukan terdapat penelitian terdahulu yang peneliti gunakan dengan judul Strategi 

Komunikasi Kampanye Sadar Stunting 2021 melalui KOL dalam penelitian ini peneliti 

George Wilhelm Bender menjelaskan bahwa Sebagai bagian dari strategi kampanye 

#sadarstunting 2021, pesan-pesan yang dikomunikasikan oleh para influencer untuk 

mendukung kampanye #Sadarstunting disesuaikan dengan karakter individu influencer 

masing-masing agar tercapai target meningkatkan keterlibatan masyarakat. Pihak 

Direktorat Jenderal Informasi dan Komunikasi Publik Kementerian Komunikasi dan 

Informatika juga percaya bahwa strategi melibatkan para influencer ini membantu 

terbentuknya ekosistem digital menggunakan metode study literatur review dari 

berbagai sumber seperti jurnal, buku dan artikel serta data-data yang berkaitan serta 

teori-teori yang digunakan dalam kaitannya dengan stunting. 

Penelitian selanjutnya yang relevan menjadi acuan adalah Analisis Strategi 

Komunikasi Program GENBEST Kementerian Komunikasi dan Informatika Dalam 

Rangka Penurunan Prevalensi Stunting di Indonesia oleh Mely Agatha Tampubolon (1) 

dan Berlian Primadani Satria Putri (2) berdasarkan hasil penelitiannya dijelaskan bahwa 

Strategi Kementerian Komunikasi dan Informatika dalam melakukan pelaksanaan 

program komunikasi, terbagi kedalam tiga bagian yaitu 1. Perencanaan Strategi, 2. 

Implementasi Strategi, 3. Berkaitan dengan Evaluasi Strategi. Melalui metode 

wawancara mendalam dengan informan yang telah ditentukan dan melalui dokumentasi 

kegiatan perencanaan strategi program Genbest serta dari sumber data tidak langsung 

seperti konten Instagram @genbest.id dan situs genbest.id Referensi penelitian 
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selanjutnya adalah Evaluasi Program Komunikasi Pemerintah Berdasarkan The Pyramid 

Model of Public Relation Research oleh Muntadliroh (1) berdasarkan hasil penelitiannya 

Secara garis besar, evaluasi yang dilakukan pemerintah belum maksimal karena masih 

banyak aspek yang belum dievaluasi. Pemerintah tidak melakukan evaluasi tujuan dan 

audiens di tahap input. Selain itu, evaluasi terhadap proses komunikasi dan media yang 

digunakan selama masa uji coba program juga tidak dilakukan di tahap output. Lebih 

jauh, pemerintah juga tidak menetapkan benchmark sebagai ukuran kunci sebelum dan 

sesudah implementasi program. Ke depan praktisi Public Relations di Indonesia 

khususnya Government Public Relations dapat belajar dari permasalahan kegagalan 

program kantong plastik berbayar yang diselenggarakan oleh Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan.        

 Secara bersamaan sejumlah model evaluasi komunikasi telah berkembang dan 

menjelaskan bagaimana komunikasi perusahaan dapat diperiksa dan dievaluasi 

prosesnya. Evaluasi komunikasi melalui variabel-variabel komunikasi bertujuan untuk 

dapat mengetahui kegiatan komunikasi yang sudah dijalankan efektif atau tidak, 

diperlukan sebuah upaya evaluasi komunikasi dengan menggunakan variabel-variabel 

komunikasi untuk menjelaskan hasil dari proses komunikasi. Menurut definisinya 

Evaluasi program komunikasi merupakan evaluasi yang menilai implementasi program 

komunikasi dengan menyediakan data atau informasi yang berkelanjutan. Melalui 

evaluasi program merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan sengaja dan 

secara cermat untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan atau keberhasilan suatu program 

dengan cara mengetahi efektivitas masing-masing komponennya, baik terhadap program 

yang sedang berjalan maupun program yang telah berlalu. (AW Suranto, 2019) 

 Pentingnya evaluasi komunikasi Menurut (Putri dan Fathurahman, 2021) 

disebutkan bahwa dalam sebuah organisasi sangat penting melibatkan upaya kontrol 

terhadap informasi dalam sebuah organisasi agar tidak mempengaruhi aspek lain dari 

suatu organisasi. Pengontrolan ini mencakup usaha-usaha untuk melakukan  evaluasi 

variabel komunikasi disebuah organisasi. Keberhasilan komunikasi yang akan digali 

pada penelitian variabel komunikai dilihat dari karakteristik  komunikator, pesan dan 

khalayak yang menjadi sasaran dari keberlangsungan komunikasi pada program yang 

akan diteliti (Astuti, 2018). Urgensi memahami evaluasi komunikasi dengan baik 
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diperlukan pemahaman komunikasi bagi setiap komunikator agar dapat melihat dan 

mengevaluasi proses komunikasi dengan baik sehingga sesuai dengan tujuan utama awal 

program yang telah ditetapkan oleh kolobarasi dalam pelaksanaan program. 

Berangkat dari pengembangan evaluasi dan refrensi terkait  strategi dan evaluasi 

komunikasi korporasi dalam melaksanakan program, sehingga peneliti tertarik 

melakukan evaluasi program kolaborasi kegiatan yang dilakukan dalam upaya 

pencegahan stunting dengan implementasi Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) di 

kawasan perkebunan Great Giant Foods dengan menggunakan variabel-variabel 

komunikasi. Variabel komunikasi yang digunakan dalam rangka melakukan kegiatan 

evaluasi dalam program stunting di posyandu, dengan merujuk pada komponen atau 

unsur-unsur yang dipenuhi dalam proses komunikasi.  Adapun komponen komunikasi 

yang dirangkum dari beberapa ahli dalam unsur proses komunikasi yaitu komponen 

komunikator berperan mengirim pesan, penggunaan media komunikasi, pesan yang 

disampaikan,  komunikan yang menerima pesan, dan yang terakhir yaitu umpan balik 

atau efek dari hasil proses komunikasi. Selain menggunakan komponen yang dipenuhi 

dalam unsur berkomunikasi untuk mengevaluasi program komunikasi, peneliti juga 

menggunakan teori pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh Houland (1953) yang 

dikenal sebagai Teori Stimulus, Organisme, Response (S-O-R) digunakan dalam melihat 

efek yang timbul dalam bentuk sikap dari adanya proses stimulus dalam melakukan 

kegiatan dalam program komunikasi. Pada penelitian ini selain melakukan evaluasi dari 

variabel komunikasi, melalui pendekatan Teori S-O-R peneliti juga ingin menganalisis 

efek (Response) sikap yang dimiliki oleh setiap individu peserta dalam implementasi 

kegiatan pelayanan posyandu. Hasil dari evaluasi menggunakan variabel-variabel 

komunikasi yang baik digunakan dalam program kegiatan, diharapkan dapat 

berpengaruh terhadap pembentukan sikap positif peserta dalam mencegah stunting. 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan terkait upaya kolaborasi yang 

dilakukan oleh perusahaan, pemerintah dan masyarakat dalam Program Pencegahan 

stunting melalui kegiatan Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) yang berada di wilayah 

area perkebunan Great Giant Foods dengan menggunakan evaluasi dalam variabel-

variabel komunikasi yang terbagi dalam empat analisis variabel komunikasi yaitu 

karakteristik komunikator, gaya komunikasi, media komunikasi dan isi pesan terhadap 

Response (efek) sikap positif warga peserta pada kegiatan program. Berikut rumusan 

masalah yang diteliti antara lain: 

1. Apakah ada pengaruh langsung dari masing-masing variabel komunikasi terhadap 

sikap positif warga peserta dalam implementasi kegiatan Pos Pelayanan Terpadu 

(Posyandu) yang berada di wilayah perkebunan Great Giant Foods? 

2. Apakah ada pengaruh secara simultan (bersama-sama) dari variabel-variabel 

komunikasi terhadap sikap warga peserta dalam implementasi kegiatan Pos 

Pelayanan Terpadu (Posyandu) yang berada di wilayah perkebunan Great Giant 

Foods? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan yang ada pada latar 

belakang penelitian. Sehingga permasalahan tersebut dapat terjawab antara lain: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah masing-masing variabel komunikasi 

yang terdiri karakteristik komunikator, gaya komunikasi, media komunikasi dan isi 

pesan berpengaruh langsung terhadap sikap warga peserta dalam implementasi 

kegiatan Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) yang berada di wilayah perkebunan 

Great Giant Foods. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara simultan (bersama-sama) dari 

masing-masing variabel komunikasi yang terdiri karakteristik komunikator, gaya 

komunikasi, media komunikasi dan isi pesan terhadap sikap warga peserta dalam 

implementasi kegiatan Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) yang berada di wilayah 

perkebunan Great Giant Foods. 

. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

Pada dasarnya setiap penelitian yang dilakukan memiliki kegunaan dan manfaat bagi 

lingkup keilmuan khususnya bidang Ilmu Komunikasi. Adapun kegunaan penelitian 

pada penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan menambah ranah keilmuan bagi pribadi 

peneliti serta menjadi acuan analisis evaluasi bagi kepentingan pengembangan 

program kegiatan CSR dan masalah stunting dan pada upaya penurunan dan 

pencegahan stunting baik untuk perusahaan, pemerintah dan masyarakat umum  

2. Secara akademis, penelitian ini dapat mampu memperkaya referensi penelitian serta 

karya ilmiah sehingga dapat menjadi sumber bacaan yang berkualitas bagi seluruh 

Mahasiswa Universitas Lampung khususnya di Magister Ilmu Komunikasi. 

3. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan gambaran serta 

pengetahuan bagi pembaca dan memberikan manfaat bagi penggunanya dalam 

mempersiapkan strategi komunikasi perusahaan khususnya pada implementasi CSR 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Permasalahan Stunting sebagai masalah kesehatan nasional memberikan fokus bagi 

seluruh masing- masing daerah yang menjadi lokus prioritas penanganan secara nasional 

untuk menerapkan berbagai kegiatan guna menurunkan angka stunting yang ada pada 

wilayah masing-masing. Kabupaten Lampung Tengah adalah salah satu daerah yang 

mulai menerapkan langkah-langkah keterlibatan kolaborasi untuk mencegah adanya 

stunting dan melakukan penurunan masalah stunting yang ada pada wilayah tersebut. 

Sejak tahun 2019 Pemerintah Kabupaten Lampung Tengah melakukan kolaborasi dan 

kerjasama program pencegahan Stunting dengan bantuan CSR Great Giant Foods dan 

masyarakat yang berada pada area kawasan perkebunan perusahaan. Implementasi 

kegiatan dilakukan melalui kolaborasi Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) yang tersebar 

di area internal kawasan desa Great Giant Foods. Melalui komitmen dan tanggung jawab 

bersama berbagai kegiatan pelayanan kesehatan dan edukasi tentang pola hidup bersih 

dan sehat serta bahaya stunting mulai dijalankan di kegiatan posyandu tersebut.  

 Proses pelayanan dan implementasi kegiatan posyandu mulai dilakukan kepada 

seluruh warga peserta yang tinggal di kawasan area perkebunan Great Giant Foods. Untuk 
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melihat proses komunikasi yang berjalan tersebut, peneliti menggunakan konsep proses 

pembelajaran sosial dengan menggunakan Teori S-O-R yang dikembangkan oleh Houland 

(1953).  Melalui teori ini menunjukkan bagaimana alur proses model komunikasi sampai 

dengan efek sikap dapat terbentuk. Dalam artian, setiap aksi pasti ada reaksi begitu pula 

dalam komunikasi. Hal-hal yang patut diperhatikan juga adalah agar terjadi perubahan 

atau efek sikap positif yang diharapkan khususnya pada program pencegahan stunting ini, 

maka stimulus yang disampaikan harus memenuhi tiga unsur yaitu perhatian, pengertian, 

dan penerimaan. Model proses komunikasi tersebut dibagi menjadi tiga bagian antara lain 

yang tidak dapat dipisahkan. Ketiga unsur proses komunikasi tersebut dimulai dari 

(Stimulus:S) merupakan elemen penting dalam komunikasi. Hal ini disebabkan karena 

pesan merupakan pokok bahasan yang ingin disampaikan oleh komunikator kepada 

komunikan.     

    Dalam penelitian ini stimulus diberikan oleh komunikator yaitu petugas posyandu 

Great Giant Foods dalam upaya pencegahan prevelensi stunting dalam program CSR. 

Berbagai stimulus yang diberikan komunikator dalam bentuk kegiatan nyata, yang 

kemudian ditinjau atau di evaluasi pelaksanaannya yang menjadi bagian dari strategi 

komunikasi yang dilakukan pada program ini. Evaluasi komunikasi yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan variabel-variabel komunikasi yang berperan dalam 

implementasi kegiatan program. Variabel komunikasi tersebut terdiri dari karakteristik 

komunikator (ciri yang dimiliki oleh komunikator dalam melakukan komunikasi dalam 

program), kedua adalah Gaya komunikasi (aspek ini berkaitan pada bagaiamana tipe 

strategi dan cara pelayanan petugas atau komunikator yang terlibat dalam kegiatan 

posyandu). Ketiga yaitu terkait media komunikasi (segala bentuk penggunaan media 

komunikasi yang membantu dalam proses pelayanan kegiatan yang dilakukan dalam 

kegiatan posyandu). Setelah proses kegiatan berlangsung, harapannya isi pesan yang 

positif terbentuk dari program pencegahan stunting kepada setiap peserta, agar dapat 

memperoleh hasil manfaat dari kegiatan program.    

 Seteleh melalui stimulus kemudian komunikasi berlangsung kepada komunikan 

(Organism: O) atau penerima pesan. Komunikan pada penelitian ini adalah seluruh warga 

peserta program kegiatan dalam upaya pencegahan stunting yang berada pada desa 

internal kawasan perusahaan Great Giant Foods. Komunikan merupakan elemen yang 



11 

 

akan menerima stimulus nantinya yang diberikan oleh komunikator, terkait berbagai 

bentuk kegiatan yang diwujudkan oleh perusahan dalam program CSR dalam 

implementasi kegiatan posyandu.       

 Setelah komunikan menerima seluruh proses kegiatan komunikasi, selanjutnya 

tahapan terakhir dalam teori S-O-R adalah peserta akan memiliki sikap positif komunikan 

dalam menyikapi stimulus yang diterima dan memiliki karakteristik yang berbeda-beda 

tergantung kepada masing-masing individu menyikapi bentuk stimulus yang diberikan 

dan kemudian timbul menjadi efek sikap positif yang lebih lanjut (Response: R) yaitu 

dampak dari efek komunikasi yaitu perubahan sikap positif secara keseluruhan dari 

implementasi kegiatan yang dilakukan. Berdasarkan pemaparan dari deskripsi fokus 

penelitian yang dituangkan dalam narasi deskripsi, berikut kerangka pemikiran penelitian 

yang dibuat kedalam bentuk pemisahan variabel X dan Y antara lain melalui kerangka 

pemikiran berikut: 
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Gambar 1. 3 Kerangka Pemikiran Penelitian 

Sumber: (diolah peneliti, 2024) 
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu 

        Penelitian terdahulu menjadi sebuah acuan bagi peneliti dalam melakukan referensi 

penelitian. Peneliti berusaha mendapatkan konsep-konsep yang sudah dilakukan 

penelitian sebelumnya untuk dijadikan sebagai bahan referensi pembanding yang dapat 

menjelaskan kebaharuan penelitian nantinya. Terdapat konsep-konsep penelitian 

terdahulu yang menjadi acuan bagi penulis dalam melakukan penelitian diantaranya 

pertama adalah konsep penelitian terdahulu terkait strategi proses komunikasi yang 

dilakukan oleh instansi atau perusahaan lain yang telah diterapkan ke dalam program 

CSR khususnya pada masalah prevelensi stunting. Penulis akan menjelaskan terkait 

temuan atau konsep yang telah diperoleh sebelumnya, metode penelitian yang digunakan 

serta rencana penelitian yang akan dilakukan. Setelah dilakukan analisis dan rangkuman, 

peneliti melakukan sintesa atau rangkuman terkait beberapa konsep diantaranya 

        Menurut  Hersita  dan Setiawati Implementasi program kegiatan Strategi CSR 

PTKPP dalam mencegah stunting di site ranau sangatlah beragam, mulai dari offline 

hingga online,  pada saat dunia dilanda pandemi Covid-19 yang mewajibkan manusia 

berjaga jarak (social distancing) dan tidak boleh adanya kontak fisik. Adanya hal 

tersebut menjadikan semua kegiatan offline yang selama ini dijalankan berubah menjadi 

penyuluhan online bagi kader posyandu (contoh: penyuluhan pentingnya ASI eksklusif 

dan MPASI), penyuluhan pemuda remaja (contoh: penyuluhan gizi seimbang dan gizi 

prakonsepsi untuk masa depan cemerlang dan berprestasi), lomba video (contoh: 

penerapan gizi seimbang dalam kehidupan sehari-hari) FGD terkait masalah gizi, FGD 

posyandu dan gizi bagi posyandu binaan, webinar. Pada penelitian ini juga dijelaskan 

bahwa peran Public Relations atau PR memiliki peranan penting dalam memelihara dan 

juga membangun media komunikasi dengan CSR owner, pemerintah daerah, yayasan 

kesehatan, kader 3 kader posyandu, puskesmas setempat dan para stakeholder lainnya, 

juga membantu memecahkan masalah stunting. (Hersita dan Setiawati, 2023). 

         Menurut Mangala, Seminar dan Hanifar Peran puskesmas dalam penelitian ini 

sebagai garda terdepan dalam melakukan implementasi dimulai dengan strategi 

komunikasi dalam program promosi “Gempur Stunting” Penyuluh Puskesmas 
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Rancakalong sebagai upaya untuk menurunkan dan mencegah stunting. Program ini 

terdiri dari berbagai kegiatan, diantaranya sosialisasi dan penyuluhan terkait stunting, 

membangun kemitraan, Bulan Penimbangan Balita (BPB), Pemberian Makanan 

Tambahan (PMT) dan sebagainya, dalam pelaksanaanya pada kasus ini juga melibatkan 

tidak hanya sektor pemerintah namun juga perusahaan telkomsel turut hadir dalam 

melakukan pencegahan   bantuan penanganan stunting. (Manggala dan Hanifar, 2021) 

Menurut Nurjanah dan Yulianti Dalam pelaksanaan program CSR, kegiatan 

komunikasi menjadi hal penting untuk dilakukan. Disini, perusahaan harus mampu 

menciptakan komunikasi dua arah (two way communication) baik di dalam perusahaan 

maupun dengan publik atau dengan penerima manfaat program CSR tersebut. Selain itu 

komunikasi CSR dapat digunakan untuk mengantisipasi harapan para pemangku 

kepentingan, mengartikulasikan kebijakan CSR dan menjadi media komunikasi resmi 

agar seluruh stakeholder mendapatkan informasi yang akuntabel dan terpercaya 

sehingga juga ikut berkontribusi untuk memajukan citra dan reputasi perusahaan di masa 

mendatang. (Nurjanah dan Yulianti, 2019) 

Menurut Bedasari dan Novita, pada pelaksanaan program strategi dinas 

kesehatan kabupaten karimun dalam pelaksanaan program stunting belum melibatkan 

sektor instansi lain diluar dari institusi pemerintahaan. Faktor yang menjadi pelaksanaan 

program ini kurang berhasil adalah yaitu sumber daya manusia (SDM), sarana dan 

prasarana serta yang terakhir adalah keterbatasan anggaran yang dimiliki oleh dinas 

terkait (Bedasari dan Novita, 2022).  

Menurut Sabini dan Ganiem, pelaksanaan program CSR di PT ABC mengalami 

penolakan dari Masyarakat yang terkena program karena adanya issue lain yang terlebih 

dahulu ada di perusahaan tersebut. Strategi komunikasi yang dilakukan CSR PT ABC 

menjadi langkah awal dalam sebelum penerapan program dengan menerapkan model 

komunikasi interpersonal dengan para tokoh, baik tokoh adat maupun tokoh agama 

Model komunikasi interpersonal PT. ABC menjelaskan kegiatan yang dilakukan 

karyawan dalam melakukan Corporate Social Responsibility (CSR) dengan 

mengunjungi rumah para tokoh untuk berdiskusi dan melakukan sosialisasi program 

perusahaan (Sabini dan Ganiem, 2015). 
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Menurut Berawi dan Sumekar kegiatan edukasi terhadap masyarakat khususnya 

perempuan merupakan salah satu kunci dalam penanggulangan pencegahan stunting. 

Pada penelitiannya dijelaskan bahwa ibu ibu PKK di desa mempunyai peranan penting 

menjadi kunci stakeholder dalam memainkan peranan penyuluhan mengenai 

manajemen status gizi seimbang dan status gizi balita dan edukasi mengenai perilaku 

sehat ibu untuk mencegah balita stunting di lingkungannya serta memberikan edukasi 

kepada secara berkala. (Berawi dan Sumekar, 2019). 

 Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

1 

 

Judul 
Implementasi CSR Program Health dan Nutrition di 

Site Rantau  

Tujuan Penelitian 

Peneliti tertarik untuk mengangkat topik penelitian 

terkait implementasi CSR program health dan nutrition 

di site Rantau bagaimana implementasi CSR yang 

dilakukan oleh Public Relations KPP dalam langkah 

cegah stunting di site Rantau 

Teori 

Pendekatan Studi kasus dengan teori Cutlip, Center 

dan Broom (1982) ialah konsep PDCA (Planning Do 

Check and Action) 

Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian Hasil dari penelitian ini Public Relation 

KPP site Rantau aktif menjalankan program tersebut 

dengan berbagai programnya seperti pemberian 

makanan tambahan dan imunisasi balita, membina 

posyandu agar naik kelas, pemberian obat gratis, aktif 

melakukan edukasi penyuluhan gizi dan penyuluhan 

kesehatan gigi. Program tersebut memiliki CEO Synergy 

Medical Health Services and Consultant yang mana 

berperan dalam pendampingan posyandu dan 

pengendalian permasalahan gizi di wilayah posyandu 

binaan KPP 

Perbedaan 

Penelitian 

fenomena strategi yang terjadi di Instansi yang dilakukan 

dan teori yang digunakan berbeda dalam penelitian  

2 

Judul 

Faktor-Faktor Keberhasilan Program Promosi 

Kesehatan “Gempur Stunting” Dalam Penanganan 

Stunting di Puskesmas Rancakalong Sumedang 

Tujuan 

Penelitian 

Mengetahui faktor-faktor keberhasilan program 

promosi kesehatan Gempur Stunting yang dilakukan 

oleh Penyuluh Kesehatan Puskesmas Rancakalong 

sehingga dapat menurunkan prevalensi stunting 
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mencapai angka tertinggi di Sumedang 

Teori Pendekatan Studi Kasus  

Metode 

Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah metode 

kualitatif 

Hasil 

Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurunkan 

angka prevalensi stunting tertinggi di Sumedang 

dikarenakan adanya faktor-faktor pendukung 

diantaranya: (1) Variasi kegiatan yang berbasis 

masyarakat; (2) Kolaborasi dan koordinasi yang baik 

antar sektor terkait dan (3) Sustainibilitas program 

promosi kesehatan gempur stunting. 

Perbedaan 

Penelitian 

Subyek yang diteliti atau stakeholder yang terlibat dan 

terdapat persamaan keterlibatan instansi swasta dalam 

strategi program yang dibuat  

3 

Judul 

Pelaksanaan Program Corporate Sosial Responsibility 

(CSR) Dan Komunikasi CSR (Studi Kasus: CSR 

Delegation European Union To Malaysia Dan CSR PT. 

Holcim Indonesia Tbk. Cilacap Plant) 

Tujuan 

Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

pelaksanaan program CSR dan komunikasi CSR 

perusahaan di dua negara yaitu Malaysia yang diwakili 

Delegation of the European Union to Malaysia dan 

perusahaan Indonesia yang diwakili oleh PT Holcim 

Indonesia Tbk Cilacap Plant Indonesia 

Teori 

Menurut Morsing (2006) strategi komunikasi CSR 

terdiri dari dua strategi yaitu strategi pemberian 

informasi dan strategi berinteraksi dan proses 

Metode 

Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode studi kasus 

Hasil 

Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 

program CSR kedua perusahaan tersebut lebih banyak 

pada pemberdayaan masyarakat (community 

empowerment) dengan memberikan banyak workshop 

dan pendampingan dalam kebutuhan utama masyarakat 

di kesehatan, pendidikan, termasuk pemberian subsidi 

modal untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat 

penerima manfaat 

 
Perbedaan 

Penelitian 

Objek dan Subjek penelitian yang berbeda, pada 

penelitian ini tidak hanya berfokus pada bagaimana 
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strategi komunikasi yang dilakukan instansi tersebut, 

namun juga menganalisis karakteristik dan bentuk CSR 

yang dilakukannya  

4 

Judul 

Strategi Komunikasi Corporate Social Responsibility 

(CSR) PT PLN (Persero) UIK Tanjung Jati B Terhadap 

Komunitas Nelayan Perairan Pulau Panjang 

Tujuan 

Penelitian 

Mengetahui penerapan strategi komunikasi CSR yang 

dilakukan oleh PLN TJB pada komunitas nelayan 

perairan Pulau Panjang dan untuk mengetahui 

hambatan-hambatan yang ditemui oleh PLN TJB dalam 

proses pengkomunikasian CSR pada komunitas nelayan 

perairan Pulau Panjang. 

Teori 
Menggunakan Pendekatan Studi Kasus dengan konsep 

strategi komunikasi menurut Middleton 

Metode 

Penelitian 

Deskripsi kualitatif 

Hasil 

Penelitian 

Penelitian ini menemukan bahwa CSR berhasil 

dikomunikasikan pada komunitas nelayan dan dianggap 

menguntungkan nelayan. Penelitian ini juga 

menemukan adanya hambatan dalam pelaksanaan 

komunikasi CSR yang berasal dari faktor-faktor sosio-

antropologis, semantik dan psikologis. 

Perbedaan 

Penelitian 

Objek dan subjek penelitian yang dikaji berbeda, namun 

terdapat fenomena hambatan CSR atau kendala yang 

dari konsep tersebut akan menjadi acuan dan referensi 

bagi penelitian selanjutnya  

5 

Judul  
Strategi Dinas Kesehatan Dalam Pencegahan Dan 

Penanganan Stunting (Studi Kasus Di Desa Pongkar 

Kecamatan Tebing Kabupaten Karimun) 

Tujuan 

Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

strategi Dinas Kesehatan dalam pencegahan dan 

penanganan stunting dan untuk mengetahui apa saja 

faktor pendukung serta faktor penghambat dalam 

pelaksanaan program pencegahan dan penanganan 

stunting (Studi kasus di Desa Pongkar Kecamatan 

Tebing Kabupaten Karimun). 

Teori  

Penelitian ini menggunakan teori yang dikembangkan 

oleh David (2015) mengenai perumusan strategi, 

implementasi strategi, dan evaluasi strategi. 
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Metode 

Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif yaitu data  

Hasil 

Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Dinas 

Kesehatan Kabupaten Karimun belum berhasil 

menurunkan angka stunting di Desa Pongkar dari 2,76% 

tahun 2019, menjadi 7,6% tahun 2020, dan mengalami 

kenaikan 12,8% tahun 2021. Pelaksanaan program 

pencegahan dan penanganan stunting di Desa Pongkar 

belum berjalan dengan maksimal 

 
Perbedaan 

Penelitian  

Subjek penelitian yang berbeda dan pada penelitian ini 

lebih menganalisis terhadap evaluasi program yang 

sedang berjalan  

6 

Judul  

Strategi Komunikasi Pelaksanaan Program Corporate 

Social Responsibility (CSR) Pada Wilayah Operasional 

PT. Mifa Bersaudara Kabupaten Aceh Barat 

Tujuan 

Penlitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk perkembangan CSR 

PT.Mifa Bersaudara pada tiap tahunnya di kalangan 

wilaya operasional. Karya tulis ilmiah ini merupakan 

hasil analisis pada program Magang Mahasiswa yang 

dilaksanakan selama 6 bulan 

Teori 
Pendekatan Studi Kasus di Lapang  

Metode 

Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian ini deskriptif 

kualitatif. Meninjau fenomena sosial dalam 

perencanaan program CSR yang dilakukan PT. Mifa 

Bersaudara 

Hasil dan 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CSR sangat 

berpengaruh dan membawa dampak positif dalam 

bidang ekonomi masyarakat sekitar wilaya operasional 

Perbedaan 

Penelitian 

Objek dan Subjek penelitian yang berbeda serta 

memiliki pendekatan teori yang berbeda dari yang 

peneliti akan lakukan  

7 

Judul  
Peningkatan Status Gizi dan Kesehatan Anak Balita 

Melalui Peningkatan Perilaku Sehat Ibu di Bangunrejo 

Lampung Tengah  

Tujuan 

Penlitian  

Peningkatan pengetahuan dan edukasi yang diberikan 

akan membantu peningkatan perilaku sehat ibu 

sehingga mampu mencegah stunting pada balita. 

Teori Pendekatan Ilmu Kedokteran  

Metode 

Penelitian 

Menggunakan metode penelitian studi kasus dengan 

konsep pelaksanaan program pengabdian masyarakat.  

Hasil dan 

Pembahasan  

Hasil pengabdian didapatkan peningkatan pengetahuan 

peserta berdasarkan hasil pre test diketahui 50, 55% 

peserta mempunyai pengetahuan kurang dan 49,45% 
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peserta telah memiliki pengetahuan yang cukup dan 

hasil post test, diketahui bahwa 20% peserta cukup 

paham, 50% telah memiliki pengetahuan yang baik dan 

30% sangat baik 

Perbedaan 

Penelitian 

Penelitian ini menggunakan konsep pendekatan 

pengabdian masyarakat dan pendekatan penyuluhan 

teori ilmu kedokteran  

8 

Judul  
Pengaruh Komunikasi Corporate Social Responsibility 

Dengan Reputasi Perusahaan 

Tujuan 

Penlitian  

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengidentifikasi 

strategi komunikasi perusahaan dalam melaksanakan 

program CSR serta pengaruh strategi komunikasi CSR 

terhadap reputasi perusahaan. 

Teori 

Menggunakan Strategi Komunikasi CSR dari Morsing 

dan Schulz (2006) yang membagi strategi kedalam 3 

kategori yaitu Informing, Responding, dan Involving   

Metode 

Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan 

metode surve 

Hasil dan 

Pembahasan  

Strategi komunikasi pada program CSR berada pada 

kategori sedang karena responden merasa informasi 

yang diberikan sudah cukup jelas dan mampu 

memberikan feedback serta mampu melibatkan peserta 

CSR. 

Perbedaan 

Penelitian 

Objek dan subjek penelitian yang berbeda serta metode 

penelitian yang digunakan 

9 

Judul 
Strategi Pengelolaan Coprorate Social Responsibility 

(CSR) Di Provinsi Lampung  

Tujuan 

Penlitian 

Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui pelaksanaan 

CSR yang dilakukan perusahaan BUMN di Provinsi 

Lampung dan bagaimanakah pengembangan strategi 

pengelolaan CSR agar lebih optimal  

Teori Menggunakan pendekatan konsep Karl dan Miller 

Metode 

Penelitian 

Deskripsi kualitatif dengan pendekatan studi kasus 
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Sumber: (Modifikasi peneliti berdasarkan paparan teori dan berbagai sumber, 2024) 

 

Berdasarkan analisis-analisis penelitian terdahulu yang dipilih sebagai bahan 

acuan bagi peneliti dalam melakukan penelitian. Aspek pemilihan penelitian terdahulu 

dinilai memiliki kesamaan dengan konsep yang akan digunakan yaitu tentang konsep 

implementasi program komunikasi yang dilakukan stakeholder pada instansi atau  

stakeholder terkait yang berpengaruh dengan strategi program CSR, evaluasi yang 

dilakukan dan faktor-faktor yang berpengaruh dengan konsep fenomena stunting. Dilain 

sisi pada hasil analisis yang dilakukan terhadap penelitian terdahulu yang dipilih memiliki 

beragam strategi yang dilakukan pada perusahaan atau instansi melalui team khusus yang 

dibentuk, team CSR ataupun Public Relation yang bertanggung jawab dalam menjalankan 

kegiatan komunikasi program di instansi terkait. Berbagai kegiatan atau bentuk yang 

Hasil dan 

Pembahasan 

Hasil  penelitian  menunjuukan  bahwa  PTPN  VII  telah  

memiliki unit  khusus  pengelola  CSR  yaitu urusan  

pengaruh  antar  lembaga  dan  corporate  CSR  pada  

bagian sekretariat perusahaan. Adapun cakupan 

pelaksanaan CSR yang dilakukan oleh PTPN VII 

mencakup 4 (empat)  aspek  yaitu:  lingkungan  hidup;  

ketenagakerjaan,  kesehatan,  dan  keselamatan  kerja; 

pengembangan sosial dan kemasyarakatan; produk dan 

pelanggan. Namun demikian, pengembangan strategi  

pengelolaan  CSR  perlu  dilakukan  melalui  

peningkatan  koordinasi  dengan  pemerintah 

provinsi/kabupaten  serta  pengelola  CSR  lainnya.  

10 

Judul Kontribusi komunikasi pada Teori Pembangunan  

Tujuan 

Penlitian 

Menganalisis kontribusi komunikasi dalam komponen 

penunjang kegiatan pembangunan  

Teori Pendekatan Teori-Teori Pembangunan  

Metode 

Penelitian 

Analisis teori-teori pembangunan seperti: teori 

modernisasi, teori ketergantungan dan keterbelakangan, 

teori penyedaran dan konsep pendekatan ilmu 

komunikasi  

Hasil dan 

Pembahasan 

Pada penelitian ini disebutkan bahwa meskipun 

peranannya terbatas, komunikasi tidak boleh 

diperlakukan sekedar menunjang kegiatan 

pembangunan. Komunikasi harus dijadikan salah satu 

komponen pembangunan, sama seperti komponen 

lainnya. 
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dilakukan dalam menjalankan program CSR baik secara konsep pemberdayaan seperti 

pelatihan edukasi dan pemberian bantuan yang dilakukan sesuai dengan konsep dan 

program yang akan dijalankan. Peneliti menyadari dengan adanya penelitian terdahulu ini 

terkait pelaksanaan strategi program CSR khususnya dalam program penurunan 

prevalensi stunting dan konsep-konsep evaluasi CSR, memiliki karakter dan bentuk 

program yang beragam tidak hanya berbentuk philanthropy atau bantuan langsung 

terhadap program, namun juga menerapkan konsep pemberdayaan masyarakat. Beberapa 

konsep penelitian terdahulu akan menjadi refrensi panduan bagi peneliti untuk melihat 

fenomena penelitian yang akan digunakan dalam menganalisis masalah evalauasi program 

khususnya terkait CSR bidang stunting.  

 

2.2 Landasan Konsep dan Teori 

2.2.1 Teori Stimulus Organism Response (S-O-R) 

Model/teori S-O-R atau Stimulus Organism Response dikemukakan oleh Houland 

pada tahun 1953. Teori ini semula berasal dari psikologi yang kemudian diterapkan dalam 

ilmu komunikasi karena objek dari psikologi dan komunikasi adalah sama yaitu manusia 

yang memiliki komponen-komponen sikap, opini, perilaku, kognisi (sikap yang 

berkenaan dengan wawasan atau pemahaman), afeksi (sikap yang berkenaan dengan 

perasaan), dan konasi (sikap yang berkenaan dengan kecenderungan berbuat). Asumsi 

dasar teori ini adalah penyebab terjadinya perubahan perilaku bergantung pada kualitas 

rangsangan (stimulus) yang berkomunikasi dengan organism (komunikan).  

 Model Stimulus Organism Response menunjukkan bahwa komunikasi merupakan 

proses aksi-reaksi. Artinya, teori ini mengasumsi bahwa kata-kata verbal, isyarat non 

verbal, simbol-simbol tertentu akan merangsang orang lain memberikan respon dengan 

cara tertentu. Model S-O-R ini dapat berlangsung secara positif atau negatif. Misalnya 

jika orang tersenyum akan dibalas tersenyum berarti ini menunjukkan reaksi positif tetapi 

jika tersenyum dibalas dengan palingan muka maka ini menunjukkan reaksi negatif. 

(Abidin, 2022) 

Titik penekanan dalam model komunikasi S-O-R ini lebih kepada pesan yang 

disampaikan dapat menumbuhkan gairah kepada komunikan sehingga komunikan cepat 

menerima pesan yang diterima dan selanjutnya terjadi perubahan perilaku. Untuk itu, 
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unsur penting dalam model komunikasi ini ada tiga yaitu: (Stimulus;S), Komunikan 

(Organism;O), dan Efek (Response;R). Hal ini dapat dilihat pada skema sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Model Komunikasi SOR 

Sumber: (Houland, 2002) 

 

Pesan Dari gambar di atas, menunjukkan bagaimana alur model komunikasi ini 

dilakukan dalam perubahan sikap. Dalam artian, setiap aksi pasti ada reaksi begitu pula 

dalam komunikasi. Hal-hal yang patut diperhatikan juga adalah agar terjadi perubahan 

sikap, maka stimulus yang disampaikan harus memenuhi tiga unsur yaitu perhatian, 

pengertian, dan penerimaan. Menurut (Fisher, 2002), dalam teori S-O-R, terdapat unsur-

unsur yang tidak dapat dipisahkan. Ketiga unsur tersebut antara lain:  

1. Pesan (Stimulus:S) Pesan merupakan elemen penting dalam komunikasi. Hal ini 

disebabkan karena pesan merupakan pokok bahasan yang ingin disampaikan oleh 

komunikator kepada komunikan. Dalam komunikasi, pesan bernilai sangat besar 

karena karena inilah yang menjadi inti dari terjalinnya komunikasi. Tanpa adanya 

pesan maka komunikasi antara komunikator dan komunikan tidak akan dapat 

berjalan. 

2. Komunikan (Organism:O) Komunikan merupakan elemen yang akan menerima 

stimulus yang diberikan oleh komunikator. Sikap komunikan dalam menyikapi 

stimulus yang diterima tentunya akan berbeda-beda tergantung kepada masing-masing 

individu menyikapi bentuk stimulus yang diberikan. Dalam mempelajari sikap, ada tiga 
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variabel penting yang menunjang proses belajar tersebut yaitu perhatian, pengertian, 

dan penerimaan. Ketiga variabel ini menjadi penting sebab akan menentukan 

bagaimana kemudian respon yang akan diberikan oleh komunikan setelah menerima 

stimulus 

3. Efek (Response: R) Yaitu dampak dari efek komunikasi yaitu perubahan sikap atau 

perilaku. Proses perubahan perilaku tersebut menggambarkan proses belajar pada 

individu yang terdiri dari: a. stimulus (rangsang) yang diberikan pada organisme dapat 

diterima atau ditolak. Apabila stimulus tersebut diterima oleh organisme berarti ada 

perhatian dari individu dan stimulus tersebut efektif tetapi jika stimulus ditolak berarti 

stimulus tersebut tidak efektif memengaruhi perhatian individu dan berhenti sampai 

disini. b. apabila stimulus telah mendapat perhatian dari organisme (diterima) maka ia 

mengerti stimulus ini dan dilanjutkan ke proses berikutnya. c. Setelah itu organisme 

mengolah stimulus tersebut sehingga terjadi kesediaan untuk bertindak demi stimulus 

yang telah diterimanya (bersikap) d.Akhirnya dengan dukungan fasilitas serta 

dorongan dari lingkungan maka stimulus tersebut mempunyai efek tindakan dari 

individu tersebut (perubahan perilaku) 

 

2.2.2 Teori Fungsional Struktural  

         Asumsi dasar Teori struktural-fungsional terletak pada konsep tatanan sosial. Teori 

ini berasumsi bahwa masyarakat itu statis atau malah seimbang, dengan masing-masing 

elemen masyarakat berperan dalam menjaga stabilitas, menurut Ida Bagus wirawan dalam  

(Nugroho, 2021). Secara makro teori ini mengkaji perilaku manusia dalam konteks 

organisasi (masyarakat) dan bagaimana perilaku tersebut mempengaruhi keadaan 

keseimbangan organisasi atau masyarakat. Teori fungsi struktural telah mempengaruhi 

perkembangan teori sosiologi hingga saat ini. Pusat pertumbuhan teori sosial itu sendiri 

ada di Amerika Serikat. Negara ini juga menjadi tempat runtuhnya teori struktural-

fungsional itu sendiri, yang populer antara tahun 1930-an dan 1960-an. Akar teori 

struktural-fungsional terdapat pada karya Emile Durkheim dan berbagai antropolog 

seangkatannya seperti Auguste Comte dan Herbet Spencer. Mereka menawarkan sistem 

sintesis yang komprehensif dalam sistem pemikiran sosial. Asumsi utama teori ini adalah 

asumsi bahwa masyarakat adalah organisme biologis yang terdiri dari organ-organ yang, 
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akibatnya, saling bergantung agar organisme ini dapat bertahan hidup dengan pendekatan 

fungsional-struktural ini Sosiolog mengharapkan adanya tatanan sosial dalam masyarakat. 

Menurut Durkheim dalam (Nugroho, 2021) disebutkan bahwa masyarakat adalah 

suatu kesatuan yang berupa sistem yang didalamnya terdapat bagian-bagian yang berbeda. 

Keseimbangan sistem dapat dibangun dan dipelihara ketika setiap bagian dari sistem 

menjalankan Masing-masing bagian saling berhubungan dan saling bergantung, sehingga 

jika salah satu bagian tidak berfungsi maka timbul kondisi patologis dimana 

keseimbangan sistem terganggu. Contoh teori struktur fungsional yang dikembangkan 

oleh Durkheim dapat dilihat pada kondisi masyarakat modern dengan segala 

kebutuhannya dalam berbagai aspek, termasuk aspek teknologi informasi dan komunikasi. 

Jika akses teknologi informasi dan komunikasi terganggu, misalnya terganggunya satelit 

telekomunikasi, maka akan mempengaruhi bagian lain dari sistem sosial modern hingga 

seluruh sistem terganggu. Misalnya, kehidupan ekonomi masyarakat, seperti transaksi 

ekonomi, juga terhenti. Situasi ini pada akhirnya akan hilang dengan sendirinya sampai 

tercipta kondisi normal yang dapat dipertahankan. Para fungsionalis kontemporer 

biasanya menyebut keadaan normal ini sebagai keseimbangan atau sistem yang seimbang. 

Kondisi patologis menunjukkan kondisi ketidakseimbangan atau perubahan sosial. 

Pemikiran Max Weber adalah salah satu dari sekian banyak kontribusi teori ini, 

terutama dalam kaitannya dengan keberadaan visi substansial tindakan sosial, serta 

analisis strategis struktur sosial.  Merujuk pada Talcott Parsons dalam (Cahyo, 2021) juga 

mengadopsi pemikiran Weber. Adapun Parsons, ia mengembangkan keberadaan empat 

komponen dasar dalam teori struktur fungsional yang dapat digunakan untuk menjelaskan 

tindakan aktor dalam interpretasi situasi. Empat komponen penting dalam teori struktural 

fungsional menurut Parsons (Adaptation, Goal Atainment, Integration, dan Latency). 

1. Adaptation: sistem sosial atau masyarakat selalu megnalami perubahan sehingga 

dapat menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi, secara internal 

maupun eksternal.  

2. Goal Attainmen: setiap sistem sosial atau masyarakat akan senantiasa terdapat 

berbaga tujuan yang hendak dicapai sisstem sosial tersebut.  

3. Integration: setiap bagian dari sistem sosial terintegrasi satu sama lain serta cendeung 

bertahan pada equilibrium (keseimbangan).  
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4. Latency: sistem sosial senantiasa berusaha mempertahankan bentuk-bentuk interaksi 

yang relatif tetap atau statis, sehingga setiap perilaku yang menyimpang diakomodasi 

melalui kesepakatan-kesepakatan yang terus menerus diperbaharui. 

Parsons memang banyak menyumbangkan pemikirannya dalam teori struktural 

fungsional ini, sehingga dikenal pula danya teori fungsionalisme Parsons. Sebagai 

perwakilan dari teori struktur fungsi lainny menurut Robert K. Merton dalam (Andi dan 

Rusli, 2017) berpendapat bahwa pendekatan fungsional-struktural ini memiliki pengaruh 

besar pada perkembangan lebih lanjut dari pengetahuan sosiologis namun ia berpendapat 

bahwa fungsionalisme struktural masih belum dapat menyelesaikan semua masalah sosial. 

Merton sendiri mengusulkan model analisis fungsional Merton yang ia terima sebagai 

hasil pengembangan pemahaman yang menyeluruh tentang teori-teori klasik, termasuk 

karya Max Weber. Weber sendiri mempengaruhi pemikiran Merton dalam kaitannya 

dengan birokrasi, sehingga Merton, seperti Weber, menjadi lebih terbatas dalam 

pertimbangan birokrasi. Adapun organisasi birokrasi modern, menurut Merton antara lain:  

1. Birokrasi adalah bentuk dari struktur sosial yang terorganisir secara rasional dan 

formal; 

2. Biroktasi meliputi suatu pola kegiatan dengan adanya batas-batas yang jelas;  

3. Kegiatan-kegiatan yang berlangsung dalam sistem secara ideal berhubungan dengan 

tujuan tujuan organisasi;  

4. Jabatan-jabatan dalam organisasi diintegrasikan dalam keseluruhan struktur 

birokratis;  

5. Status-status yang ada dalam birokrasi, tersusun dalam susunan hirarkis; 

6. Kewajiban serta hak-hak dalam birokrasi dibatasi oleh aturan-aturan yang terperinci; 

7. Otoritas terletak pada jabatan, bukan terletak pada orang; 

8. Hubungan-hubungan yang terjalin antara orang-orang dibatasi secara formal. Model 

birokrasi seperti yang digambarkan  

Menurut Merton ini dapat diilustrasikan dalam bentuk organisasi-organisasi yang 

berskala besar. Contohnya saja seperti perusahaan, universitas atau akademi. Paradigma 

analisa fungsional Merton dapat dirangkum dalam tiga asumsi.  Asumsi pertama, adalah 

kesatuan fungsional masyarakat yang menunjukkan bahwa kesatuan fungsional 

masyarakat memiliki bagian-bagian yang saling bekerja sama dalam tingkat konsistensi 
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internal yang memadai, tanpa menghasilkan konflik berkepanjangan tidak teratasi. 

Asumsi kedua adalah fungsionalisme universal, beranggapan bahwa seluruh bentuk sosial 

dan kebudayaan yang telah baku memiliki fungsi-fungsinya sendiri yang positif, yang 

pada akhirnya dapat menetapkan keseimbangan dalam sistem sosial. Asumsi  ketiga 

melengkapi hipotesis fungsionalisme, berupa hipotesis indispensability, yakni dalam 

setiap tipe peradaban, setiap kebiasaan, ide, obyek materil, dan kepercayaan, seluruhnya 

memenuhi beberapa fungsi serta tugas penting yang harus dijalankan, sehingga tidak 

dapat dipisahkan dalam kegiatan sistem sebagai keseluruhan. Sederhananya, dalam 

hipotesis ketiga ini, seluruh aspek standar masyarakat tidak hanya memiliki fungsi positif 

saja, melainkan merepresentasikan pula bagian-bagian yang tak terpisahkan dari 

keseluruhan. Hipotesis ini mengarah pada gagasan bahwa seluruh struktur dan fungsi 

secara fungsional pada dasarnya diperlukan masyarakat. 

 

2.2.3 Teori Efek Komunikasi  

         Efek adalah perubahan-perubahan yang terjadi di dalam diri audience akibat 

keterpaan pesan-pesan media. David Berlo mengklasifikasikan efek atau perubahan dalam 

ranah pengetahuan, sikap dan perilaku nyata. Perubahan perilaku biasanya didahului oleh 

perubahan sikap dan perubahan sikap biasanya didahului oleh perubahan pengetahuan. 

Efek diketahui melalui tanggapan khalayak (response audience) yang digunakan sebagai 

umpan balik (feed back). Jadi, umpan balik merupakan sarana untuk mengetahui efek 

(Cangara, 2012). 

Ada tiga dimensi efek komunikasi massa, yaitu kognitif, afektif dan behavioral 

atau konatif. Efek kognitif meliputi peningkatan kesadaran, belajar dan tambahan 

pengetahuan. Efek afektif berhubungan dengan emosi, perasaan dan attitude (sikap). 

Sedangkan behavioral atau konatif berhubungan dengan perilaku dan niat untuk 

melakukan sesuatu menurut cara tertentu antara lain: 

1. Efek Kognitif : efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui, 

dipahami, atau dipersepsi khalayak. Dalam efek kognitif ini akan dibahas tentang 

bagaimana media masa dapat membantu khalayak dalam mempelajari informasi yang 

bermanfaat dan mengembangkan keterampilan kognitifnya. Menurut Mc Luhan, media 

massa adalah perpanjangan alat indra kita. Dengan media massa kita memperoleh 
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informasi tentang benda, orang atau tempat yang belum pernah kita lihat atau belum 

pernah kita kunjungi secara langsung. Karena kita tidak dapat, bahkan tidak sempat, 

mengecek peristiwa-peristiwa yang disajikan media, kita cenderung memperoleh 

informasi tersebut semata-mata bersandarkan pada apa yang dilaporkan media massa 

(Ardianto, Elvira dkk, 2012) 

2. Efek Afektif : efek ini kadarnya lebih tinggi dari pada efek kognitif. Tujuan dari 

komunikasi massa bukan sekedar memberi tahu khalayak tentang sesuatu, tetapi lebih 

dari itu, khalayak diharapkan dapat turut merasakan perasaan iba, terharu, sedih, 

gembira, marah dan sebagainya. Dampak pesan media massa sampai pada tahap afektif 

terjadi bila pesan yang disebarkan media mengubah apa yang dirasakan, disenangi atau 

dibenci khalayak. Dampak ini berkaitan dengan perasaan, penilaian, rangsangan 

emosional, dan sikap (Yasir, 2009).       

 Sikap itu sendiri memiliki arti reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup 

pada suatu stimulus atau objek, sehingga perbuatan yang dilakukan manusia tergantung 

pada permasalahan dan berdasarkan keyakinan atau kepercayaan masing-masing 

individu. Manifestasi sikap tidak langsung terlihat, akan tetetapi dapat ditafsirkan 

dahulu dalam perilaku yang tertutup. Dengan demikian, sikap merupakan gambaran 

dari sesuatu kesiapan atau kesediaan individu untuk bertindak, bukan pelaksanaan 

motif tertentu. Meskipun kadang-kadang secara umum untuk menentukan sikap 

sebagai perasaan terhadap objek, mempengaruhi (yaitu, emosi diskrit atau gairah 

keseluruhan), dipahami sebagai pembeda dari sikap sebagai ukuran favorability. Sikap 

memungkinkan untuk mengevaluasi seseorang dari suatu objek yang bervariasi mulai 

dari sangat negatif sampai sangat positif, selain itu mengakui manusia yang 

bertentangan atau ambivalen terhadap makna objek pada waktu berbeda 

mengekspresikan sikap positif dan negatif terhadap objek yang sama (Heri dan 

Namora, 2010)  

3. Efek Behavioral: efek behavioral merupakan akibat timbulnya pada diri khalayak dalam 

bentuk perilaku, tindakan atau kegiatan. Pernyataan ini mencoba mengungkapkan tentang 

efek komunikasi massa pada perilaku, tindakan dan gerakan khalayak yang tampak dalam 

kehidupan sehari-hari. Adegan kekerasan dalam televisi atau film akan menyebabkan 

orang menjadi beringas. Siaran kesejahteraan keluarga yang banyak disiarkan dalam 
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televisi menyebabkan para ibu rumah tangga memiliki keterampilan baru. Pernyataan- 

pernyataan ini mencoba mengungkapkan tentang efek komunikasi massa pada perilaku, 

tidndakan dan gerakan khalayak yang tampak dalam kehidupan sehari-hari. 

 Perilaku manusia dapat dilihat dari dua sudut pandang, yakni; perilaku dasar 

(umum) sebagai makhluk hidup dan perilaku makhluk sosial. Perilaku dalam arti umum, 

memiliki arti yang berbeda dengan perilaku sosial. Perilaku sosial adalah perilaku spesifik 

yang diarahkan pada orang lain.penerimaan perilaku sangat tergantung pada norma-norma 

sosial dan diatur oleh berbagai sarana kontrol sosial. 

 

2.2.3 Komponen Pembentuk Sikap  

Sikap sosial terbentuk oleh adanya interaksi sosial. Dalam interakasi sosial individu 

membentuk pola sikap tertentu terhadap objek psikologis yang dihadapinya. Berbagai 

faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap itu antara 1ain: pengalaman pribadi, 

kebudayaan, orang lain yang dianggap penting (Significant others) media massa, lembaga 

pendidikan atau Lembaga agama, atau faktor emosi dari dalam dirinya. (Azwar dalam 

Zuchdi, 1995). Berkut penjelasan bagian dari proses sikap antara lain: 

 

Pengalaman Pribadi  

Tak ada pengalaman sama sekali dengan objek psikologis cenderung akan 

membentuk sikap negatif terhadap objek tersebut. Sebaliknya pengalaman dengan objek 

psikologis menimbulkan adanya tanggapan dan penghayatan. Penghayatan ini 

membentuk sikap seseorang, tetapi apakah sikap itu positif atau negatif rnasib tergantung 

pada berbagai faktor yang lain. Untuk dapat menyadari dasar pembentukan sikap, 

pengalaman pribadi harus melalui kesan yang hat. Oleh karena itu sikap akan mudah 

terbentuk jika faktor emosional terlibat dalam pengalaman pribadi.  

 

Pengaruh Kebudayaan  

Kebudayaan sangat berpengaruh pada pembentukan sikap. Apabila kita hidup 

dalam budaya yang menjunjung tinggi nilai-nilai religius, maka sikap positif terhadap 

nilai-nilai religius kemungkinan besar akan terbentuk. Demikian juga apabila kita hidllp 

dalam masyarakat yang menjunjung tinggi sifat-sifat ksatria dan penuh dedikasi dalam 

membangun dan membela negara, maka sikap positif terhadap sifat-sifat tersebut juga 
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terbentuk. Bagaimana kita dapat mengembangkan budaya kampus yang positif semacam 

itu cara yang mungkin dilakukan ialah memulainya dengan pengembangan budaya kelas. 

Suasana kelas yang demokratis, bersatu, dan bertanggung jawab perlu diciptakan. 

Suasana seperti ini tentu saja perlu dikembangkan pula dalam pergaulan di luar kelas, 

antarsegenap sivitas akademika di suatu kampus, dikembangkan lagi dalam pergaulan 

antar kampus, dan akhirnya juga perlu diperluas dalam pengaruh antara masyarakat 

kampus dan masyarakat di luar kampus secara umum. 

 

Media Massa 

Informasi yang disampaikan melalui berbagai sarana informasi yang berbentuk 

media massa seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, dan lain-lain memberikan 

landasan kognitif bagi terbentuknya sikap. Apabila pesan-pesan yang disampaikan itu 

cukup sugestif, akan memberi dasar afektif dalam terbentuknya sikap dalam menanggapi 

berbagai informasi diperlukan sikap kritis. Sikap kritis perlu dikembangkan lewat proses 

belajar mengajar. Strategi pemecahan masalah, lebih-lebih masalah yang dilematis, dapat 

memacu timbulnya kebiasaan berfikir kritis. Kemampuan berfikir kritis inilah yang dapat 

membentuk kepribadian yang kuat, yang rnampu melindungi diri dari pengaruh informasi 

yang bersifat negatif. Hal ini sangat relevan untuk pembentukan pribadi menghadapi arus 

globalisasi. 

 

Lembaga Pendidikan dan Lembaga Agama  

Lembaga pendidikan demikian juga lembaga agama berfungsi menanamkan konsep 

moral dalam diri individu. Ajaran moral yang diterima dari lembaga pendidikan dan 

lembaga agama sering kali menjadi deterrninan tunggal yang menentukan sikap. Sebagai 

contoh, menurut ajaran agama (Islam) termasuk judi dan judi merupakan perbuatan yang 

terlarang. Mereka yang tidak melihat pengaruh antara SDSB dengan ajaran agama, 

kebanyakan bersikap menerimanya sebelum terbukti SDSB berdampak negatif. 

Sedangkan mereka yang meyakini bahwa SDSB bertentangan dengan ajaran agama 

bersikap menolak tanpa adanya keraguan dari kenyataan. tersebut, apabila kita dapat 

menghubungkan nilai nilai yang dikembarigbm lewat jalur pendidikan dengan ajaran 

agama akan mempermudah pembentukan sikap positif terhadap nilai-nilai. 
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Dilihat dari strukturnya yaitu komponen kognitif, komponen afektif, dan komponen 

konatif. Komponen kognitif berupa keyakinan seseorang (behavior belief dan group 

belief), komponen afektif menyangkut aspek emosional, dan komponen konatif 

merupakan aspekkecenderungan bertindak sesuai dengan sikap. Komponen afektif atau 

aspek emosional biasanya berakar paling dalam sebagai komponen sikap, yang paling 

bertahan terhadap pengaruh-pengaruh yang mengubah sikap (Azwar dalam Zuchdi, 

1995). 

1. Komponen Kognitif: berisi persepsi, kepercayaan, dan stereotipe yang dimiliki 

individu mengenai sesuatu. Persepsi dan kepercayaan seseorang mengenai objek sikap 

berwujud pandangan (opini) dan sering kali merupakan stereotipe atau sesuatu yang 

telah terpolakan dalam pikirannya. Komponen kognitif dari sikap ini tidak selalu 

akurat. Kadang-kadang kepercayaan justru timbul tanpa adanya informasi yang tepat 

mengenai suatu objek. Kebutuhan emosional bahkan sering merupakan determinan 

utama bagi terbentuknya kepercayaan.  

2. Komponen Afektif: melibatkan perasaan atau emosi. Reaksi emosional kita terhadap 

suatu objek yang membentuk sikap positif atau negatif terhadap objek tersebut. Reaksi 

emosional ini banyak ditentukan oleh kepercayaan terhadap suatu objek, yakni 

kepercayaan suatu objek baik atau tidak baik,  

3. Komponen Konatif atau kecenderungan bertindak (berperilaku) dalam diri seseorang 

berkaitan dengan objek sikap. Perilaku seseorang dalam situasi tertentu dan dalam 

situasi menghadapi stimulus tertentu, banyak ditentukan oleh kepercayaan dan 

perasaannya terhadap stimulus tersebut. Kecenderungan berperilaku secara konsisten, 

selaras dengan kepercayaan dan perasaan ini membentuk sikap individual  

 

2.2.4 Corporate Social Responsibility (CSR) 
 

Tuntungan kebutuhan segala pemangku kepentingan di dalam bisnis dalam hal ini 

(stakeholder) yang terlibat sampai dengan konsumen memiliki peran besar dalam 

melakukan peranan dan kegiatan dalam berkewajiban melakukan kegiatan CSR di 

lingkungan operasional bisnis suatu perusahaan. Komitmen bagi perusahaan atau institusi 

dalam melakukan kontribusi kegiatan sosial dalam beragam bentuk kegiatan dengan 

beragam konsep pemberdayaan masyarakat yang harapannya akan meningkatkan 
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kontribusi pembangunan terhadap masyarakat sekitar. Howard Rothmann Bowen dikenal 

sebagai bapak CSR karena secara akademis dia menggagas kajian CSR dalam bentuk 

tulisan Social Responsibility of Businessman (1953). Menurutnya, kewajiban pengusaha 

adalah untuk membuat keputusan, mengelola kebijakan yang melibatkan orang-orang 

melalui Tindakan sosial yang sejalan dengan nilai-nilai masyarakat. Inti CSR adalah 

kegiatan korporasi yang juga berkomitmen pada pembangunan sosial ekonomi kawasan 

secara holistik, melembaga, dan berkelanjutan, tidak hanya untuk meningkatkan 

keuntungan perusahaan secara finansial. Nama lain yang identik dengan CSR yaitu 

Corporate Philanthropy, Corporate Community Relations, Corporate Giving and 

Community Development Ganiem dan Kurnia (2022). 

Jenis dan Tipe CSR 

Menurut (Kotler, 2008) menyebutkan beberapa bentuk program Corporate Social 

Responsibility yang dapat dipilih oleh perusahaan, yaitu:  

1. Program Cause Promotions Aktivitas CSR ini perusahaan menyediakan dana atau 

sumber daya lainnya yang dimiliki perusahaan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap suatu kegiatan sosial atau untuk mendukung pengumpulan 

dana, partisipasi dari masyarakat atau perekrutan tenaga sukarela untuk suatu 

kegiatan tertentu. Tujuan dari kegiatan tersebut adalah Menciptakan kesadaran dan 

perhatian dari masyarakat terhadap suatu masalah dengan menyajikan angka-angka 

statistik serta fakta-fakta yang menggugah, Membujuk orang untuk menyumbangkan 

uangnya untuk kemanfaatan masyarakat melalui pelaksanaan program sosial 

perusahaan. 

2. Program Cause-Related Marketing Program ini dimana perusahaan menyatakan 

bahwa sebagian dari keuntungan atau penjualan produknya akan disumbangkan 

untuk kegiatan sosial tertentu, maka perusahaan tersebut sedang melakukan apa yang 

disebut sebagai cause related marketing (CRM). Beberapa kegiatan yang sering 

dilaksanakan oleh perusahaan adalah menyumbangkan sejumlah uang tertentu untuk 

setiap produk yang terjual, menyumbangkan persentase tertentu dari setiap produk 

yang terjual atau transaksi untuk kegiatan amal. 

3. Program Corporate Social Marketing (CSM) Aktivitas CSR ini perusahaan 

mengembangkan dan melaksanakan kampanye untuk mengubah perilaku masyarakat 
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dengan tujuan meningkatkan kesehatan dan keselamatan publik, menjaga kelestarian 

lingkungan hidup serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Fokus dari kegiatan 

tersebut adalah isu-isu kesehatan, isu-isu perlindungan terhadap 

kecelakaan/kerugian, isu-isu lingkungan, isu-isu keterlibatan masyarakat. 

4. Program Corporate Philanthrophy Perusahaan dengan program Corporate 

Philanthropy memberikan kontribusi langsung secara cuma-cuma (charity) dalam 

bentuk hibah tunai, sumbangan dan sejenisnya, sebagaimana dikemukakan oleh 

Kotler yaitu ―Corporate Philanthropy is a direct contribution by a corporation to a 

charity or cause, most often in the form of cash grants, donations and or in kind 

services Corporate Philanthropy (kegiatan filantropi perusahaan), dalam kegiatan ini 

perusahaan memberikan sumbangan langsung dalam bentuk derma untuk kalangan 

masyarakat tertentu. Sumbangan tersebut biasanya berbentuk pemberian uang secara 

tunai, bingkisan/paket bantuan atau pelayanan secara cuma-cuma. Corporate 

Philanthropy adalah tindakan perusahaan untuk memberikan kembali kepada 

masyarakat sebagian dari kekayaannya sebagai ungkapan terimakasih atas kontribusi 

masyarakat 

5. Program Community Volunteering Pada aktivitas CSR ini perusahaan mendukung 

dan mendorong para karyawan, rekan pedagang eceran atau para pemegang franchise 

agar menyisihkan waktu mereka secara sukarela guna membantu organisasi-

organisasi masyarakat lokal maupun masyarakat yang menjadi sasaran program. 

Keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan dengan melaksanakan kegiatan 

community volunteering adalah perusahaan dapat membangun pengaruh yang baik 

antara perusahaan dengan komunitas masyarakat. Berkontribusi terhadap pencapaian 

tujuan perusahaan, meningkatkan kepuasan dan motivasi karyawan 

6. Program Socially Responsible Bussiness. Pada aktivitas Corporate Social 

Responsibility ini perusahaan melaksanakan aktivitas bisnis melampaui aktivitas 

bisnis yang diwajibkan oleh hukum serta melaksanakan investasi yang mendukung 

kegiatan sosial dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan komunitas dan 

memelihara lingkungan hidup. Komunitas dalam hal ini mencakup karyawan 

perusahaan, pemasok, distributor, organisasi-organisasi nirlaba yang menjadi mitra 

perusahaan serta masyarakat secara umum. 



33 

 

Penerapan Regulasi CSR di Indonesia  
 

         Istilah CSR di Indonesia mulai diperkenalkan sekitar tahun 1980 dan semakin 

berkembang pada tahun 1990. Menurut Ganiem dan Kurnia (2022) dijelaskan bahwa 

meski tidak dinamai CSR, bentuk peran serta kepedulian sosial perusahaan atau semacam 

CSR- di Indonesia dahulu lebih dikenal dengan aktivitas sosial perusahaan-cukup dekat 

bagi masyarakat Indonesia yang kolektivis dan gotong royong, misalnya ketika 

masyarakat sekitar mengalami banjir. Kebakaran, tunjangan hari raya dan bantuan 

Pendidikan, merupakan praktik biasa di perusahaan dan masyarakat. Pada perkembangan 

awalnya CSR ketika masuk dalam konteks regulasi diatur oleh Departemen Sosial, dalam 

hal ini himbauan pemerintah kepada pemilik perusahaan untuk melakukan implementasi 

kegiatan tanggung jawab sosial kepada seluruh pemangku kepentingan bisnis. Pemangku 

tersebut tidak terbatas oleh pemegang saham namun juga seluruh stakeholder yang terlibat 

di sekitar perusahaan, masyarakat, lingkungan sekitar sampai dengan pemerintah. Berikut 

regulasi formal tentang Tanggung Jawab Sosial dan lingkungan CSR Perusahaan bagi 

perusahaan multinasional swasta, BUMN dan sektor lainnya sebagai berikut: 

 Tabel 2. 2 Peraturan Regulasi CSR 

Regulasi Detail 

UU Nomor 40 Tahun 

2007 tentang 

Perseorangan Terbatas 

(PT) 

Pasal 1 Ayat (3) Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 

adalah komitmen Perseroan untuk berperan serta dalam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan 

kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik 

bagi Perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun pada 

masyarakat umumnya.  

Pasal 74 Ayat (1): Perseroan yang menjalankan kegiatan 

usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya 

alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan 

Ayat (2): Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan kewajiban 

Perseorangan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai 

biaya perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan 
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Regulasi Detail 

memperhatikan kepatuhan dan kewajaran.  

Ayat (3): Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban 

sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) dikenai sanksi 

sesuai dengan ketentuan perundang-undangan  

UU Nomor 25 Tahun 

2007 tentang 

Penanaman Modal 

Pasal 15 (b) disebutkan bahwa setiap penanaman modal 

berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Ketika perusahaan tidak memenuhi kewajiban 

tersebut, maka merujuk pada 

Pasal 34 (1), perusahaan dapat dikenai sanksi administrasi 

berupa a. peringatan tertulis, b. pembatasan kegiatan usaha, 

c. pembekuan kegiatan usaha dan/atau fasilitas penanaman 

modal, atau d. pencabutan kegiatan usaha dan atau fasilitas 

penanaman modal.  

Peraturan Pemerintah 

No 47 Tahun 2012 

tentang Tanggung Jawab 

Sosial dan Lingkungan 

Persero Terbatas (PT) 

Membahas secara perinci terkait Tanggung Jawab Social dan 

Lingkungan (atau CSR). 

Pasal 4: Tanggung jawab sosial dan lingkungan dilaksanakan 

oleh Direksi berdasarkan Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan (RKAP) Tahunan. 

Sesuai dengan prinsip-prinsip Good Corporate Governance 

(GCG) sebagai bagian dari Sustainability Report dan 

dipertanggungjawabkan kepada pemegang saham melalui 

RUPS, maka kegiatan CSR atau Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan disebutkan dalam laporan tahunan  

         Sumber: (Modifikasi peneliti berdasarkan paparan teori dan berbagai sumber, 2024) 

 

Bentuk Matriks CSR 
 

         Dalam kajian di Harvard Business Review oleh Roger Martin (2002) dalam buku 

komunikasi korporat, disebutkan bahwa ekskutif perusahaan yang yang mau 

mengupayakan kebaikan bagi masyarakat mengalami adanya dilema. Dilema tersebut 

mendorong sekolompok eksekutif, akademis, pembuatan kebijakan sektor public, 
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berkumpul di Aspen Institue in Colorado menghasilkan inovasi sosial melalui bisnis. 

Berdasarkan kegundahan tersebut, Roger merancang alat analisis yang disebut dengan 

 “Matrix Kebajikan (the virtual matrix) yang dapat membantu eksekutif 

memahami pentingnya tanggung jawab sosial dengan gambar berikut: 

 

Gambar 2. 2 Matriks Kebajikan 

Sumber: (Martin, 2002) 

Kuadran Bawah  

 Pada perusahaan yang bertanggung jawab, fondasi sipil (Civil Foundation) 

berpengaruh dengan norma, kebiasaan, dan hukum yang secara luas mengatur korporasi. 

Pada fondasi sipil, terdapat dua kuadran yaitu: kuadran kiri dan kuadran kanan.  

1. Di Kuadran kiri bawah, menunjukan perilaku perusahaan berdasarkan pilihan (choise), 

sesuai dengan norma dan kebiasaan. Perilaku ini dikerjakan secara sukarela, bukan 

karena perintah, misalnya disebuah kota. Perusahaan umumnya tidak memberikan 

tunjangan kesehatan bagi keluarga karyawan. PT XYZ berinsiatif memberikan 

tunjangan tersebut kepada karyawan. Ini adalah kebijakan pilihan bukan aturan 

pemerintah  

2. Di Kuadran kanan bawah, mewakili perlaku perusahaan yang dijalankan berdasarkan 

hukum atau peraturan, karena itu disebut kepatuhan (compliance), misalnya sesuai 

peraturan daerah, perusahaan harus memberikan tunjangan kesehatan bagi karyawan. 

Ketika perusahaan kurang patuh, maka perusahaan akan dikucilkan, memperoleh 

loyalitas pelanggan yang rendah atau mengalami kesulitan dalam memperoleh dan 

mempertahankan karyawan yang berkualitas. Garis putus-putus (dikuadran bawah) 
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3. Garis putus-putus yang membagi kuadran kiri bawah (sisi pilihan) dan kanan bawah 

(sisi kepatuhan) di fondasi sipil, menunjukan bahwa batas antara keduanya, tetapi 

berpori (memiliki celah). Sejumlah aktivitas yang dikembangkan secara sukarela 

sebagai pilihan oleh perusahaan (kiri bawah), dapat diteima secara luas dan ditetapkan 

dalam undang-undang atau peraturan (menjadi kanan bawah). Misalnya tunjangan hari 

daya atau tunjangan kesehatan keluarga yang semula dilakukanoleh sejumlah 

perusahaan secara sukarela, selanjutnya diikuti oleh banyaknya perusahaan lain. 

Kebijakan suatu perusahaan dapat berkembang menjadi kebijakan baku bagi semua 

perusahaan di suatu wilayah. Fondasi sipil ini bisa menyusut atau mengembang, 

tergantung dari kondisi ekonomi, politik, sosial. 

Kuadran Atas 

1. Di bagian atas terdapat dua keadran, perbatasan strategi dan perbatasan structural 

Pada bagian atas ini mencakup kegiatan yang motivasinya cenderung instrinsik 

atau hakiki.  

2. Bagi pemegang saham, nilai dari kegiatan ini jelas negative atau tidak segera 

terlihat manfaatnya, misalnya suatu kebijakan seperti tunjangan hari raya akan 

terasa langsung dampaknya (mengeluarkan biaya) pada pemegang saham secara 

jangka pendek, atau tidak segera terlihat keuntungannya jangka panjang. 

 

2.2.5 Audit Komunikasi  

         Pelaksanaan audit komunikasi program komunikasi dalam sebuah organisasi 

merupakan hal yang penting untuk diperhatikan dalam manajemen organisasi. Melalui 

audit komunikasi dalam organisasi, perusahaan dapat mengetahui bagaimana efektivitas 

perlaksanaan proses komunikasi yang melibatkan banyak stakeholder dalam melakukan 

implementasi dari kegiatan yang telah dibuat organisasi.  Menurut (Putri dan 

Fathurahman, 2021). Audit komunikasi dianggap perlu untuk diakukan jika terjadi 

kondisi-kondisi sebagai berikut: 

1. Pada saat dilakukan pengembangan dalam organisasi  

2. Ketika sedang terlibat dalam proses penyatuan dengan organisasi lain 

3. Pada saat melakukan pengurangan atau penambahan anggota kerja  

4. Ketika melakukan perubahan fungsi serta tanggung jawab dalam perusahaan 
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5. Pada saat sedang berusaha untuk memperbaharui teknologi (terutama teknologi yang 

berkaitan dengan informasi atau komunikasi) 

Melalui orgranisasi atau manajemen melakukan audit komunikasi, dapat mengurangi 

tingkat ketidakpastian atau timbulnya rumor dalam lingkungan anggota kerja Audit juga 

dapat berkontribusi dalam menyusun strategi komunikasi yang sesuai dengan kebutuhan 

pelanggan internal maupun eksternal dalam hal manajemen organisasi.  

 

Langkah-Langkah Melakukan Audit 

 

  Menurut Dalam melaksanakan langkah-langkah melakukan audit komunikasi 

Menurut (Putri dan Fathurahman, 2021) antara lain: 

a. Review Awal (The Walk Around) 

Proses review awal ini meliputi proses wawancara serta pengamatan yang dilakukan 

dalam semua tingkatan baik individu maupun kelompok. Seperti halnya yang 

pertama: a.cara individu memanggil nama individu lain berdasarkan Pertama: 

berlandaskan jabatan, berlandaskan nama, dan secara formal dan informal. Kedua: 

cara melakukan komunikasi formal. Contoh: pengumuman di papan, piagam, 

prosedur kerja serta panduan dan panduan informasi yang dilakukan secara formal 

b. Menyusun Perencanaan Kegiatan Audit 

Dalam melakukan penyusunan kegiatan audit yang dilakukan, perencanaan kegiatan 

harus berlandaskan kegiatan yang akan dilakukan serta waktu kegiatan kerja. Hal ini 

disebabkan oleh kesulitan dalam waktu kegiatan kerja, sehingga dibutuhkan 

perencanaan audit komunikasi 

 

Model Audit Komunikasi 

Ada Lima tahapan utama yang harus dilalui dalam proses melaksanakan Audit 

Komunikasi menurut (Mohammed dan Bungin 2020) adalah: 

1. Tahap Pertama: Mengidentifikasi masalah dan pembentukan kerangka kerja Tahap 

ini melibatkan proses awal mengidentifikasi permasalahan yang ada dalam sistem 

komunikasi yang diamalkanh. Permaslalhan komunikasi dapat diidentifikasi dengan 

membuat beberapa review awal seperti wawancara tertruktur, pengamatan dan 

analisis konten. Di tahap ini, auditor dapat mengidentifikasikan masalah serta peluang 

yang ada dalam praktik komunikasi. 
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2. Tahap Kedua: Diagnosis adalah salah satu metode yang digunakan oleh auditor 

komunikasi untuk mengidentifikasi penyebab serta akibat dari suatu praktik 

komunikasi saat diimplementasikan. Misalnya jika ada kelemahan dalam praktik, 

apakah penyebabnya karena kualitas informasi atau media yang kurang efektif atau 

disebabkan oleh sumber penerima yang pasif   

3. Tahap Ketiga: Perencanaan dan Pelaksanaan Audit Pada tahap ini, konsultan audit 

komunikasi harus membuat perencanaan kegiatan untuk tujuan pengumpulan data 

dan informasi. Perencanaan harus sesuai dengan tujuan audit mencakup: jadwal 

kegiatan, waktu, metode pengumpulan data, tanggungjawab individu, serta metode 

analisis yang digunakan. Temuan dari analisis harus mengunakan metode deskripsi 

yang mudah dimengerti serta mudah dibaca oleh penerima 

4. Tahap Keempat: Rekomendasi: Proposal yang Akan diajukan harus tidak terlalu 

teoritikal dengan kata lain, cadangan harus berbasis practicality sesuai dengan 

kapasitas organisasi. Kesesuaian usulan harusa berdasarkan kepada fasilitas fisik, 

sumber tenaga dan kontrain organisasi. Jika proposal yang diajukan melibatkan 

penggunaan biaya yang tinggi, konsultan audit harus memberikan justifikasi 

5. Tahap Kelima: Penilaian Temuan dari audit serta rekomedasi dalam rencana aksi 

membutuhkan proses penambahbaikan. Ditingkat ini setiap rekomendasi untuk 

Tindakan harus dilaksanakan dalam periode tertentu. Setelah proses evaluasi 

dilakukan, kebiasannya setiap proses kerja akan didokumentasikan oleh manajemen 

organisasi untuk Tindakan jangka panjang. Jika ditingkat peneliaian rekomendasi 

yang kurang efektif, maka usaha mengidentifikasi permasalahan nyata harus dibuat 

ulang oleh konsultan audit komunikasi 

 

Dimensi Audit Komunikasi 

Menurut Muhammed dan Bungin (2020) melalui audit komunikasi dapat diketahui 

efektivitas proses komunikasi yang menjadi fokus dimensi audit komunikasi adalah 

1. Karakteristik komunikator yang berhubungan dengan komunikator 

2. Gaya komunikasi yang dilakukan,  

3. Model Komunikasi yang digunakan Pemerintah 

4. Media Komunikasi 
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5. Media komunikasi yang digunakan Pemerintah 

6. Waktu 

7. Kejelasan isi pesan, 

8. Keterbukaan dan kejujuran,  

9. Partisipasi anggota instansi pemerintahan 

10. Umpan Balik  

11. Penghargaan dan Sanksi yang digunakan pemerintah dalam berinteraksi 

2.2.6 Stunting 
 

         Permasalahan stunting merupakan salah satu isu kebijakan yang diprioritaskan 

pemerintah Indonesia dalam kurun waktu terakhir. Permasalahan stunting merupakan 

multifaktor yang menyebabkan masalah ini terus hadir khususnya pada masyarakat yang 

tinggal di Kabupaten atau akses yang jauh dari Perkotaan. Menurut Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia (Kemenkes RI, 2018) Stunting merupakan kondisi gagal pertumbuhan 

pada anak (pertumbuhan tubuh dan otak) akibat kekurangan gizi dalam waktu yang lama. 

Sehingga anak lebih pendek dari anak normal seusianya dan memiliki keterlambatan 

dalam berfikir. Kekurangan gizi dalam waktu lama itu terjadi sejak janin dalam 

kandungan sampai awal kehidupan anak (1000 Hari Pertama Kelahiran). Hal ini 

diakibatkan asupan gizi yang diberikan dalam waktu panjang, tidak sesuai dengan 

kebutuhan. Stunning berpotensi memperlambat perkembangan otak, dengan dampak 

jangka panjang keterbelakangan mental, rendahnya kemampuan belajar dan risiko 

serangan penyakit kronis seperti diabetes, hipertensi hingga obesitas.  

Memang angka stunting di Indonesia menurut data Kemenkes RI menurun 29 

persen pada 2015 menjadi 27,6 persen tahun lalu. Adapun pada 2013 angka stunting 

nasional mencapai 37,2 persen. Namun angka tersebut masih di atas bawah yang 

ditetapkan standar Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) yaitu 20 persen. Masalah stunting 

merupakan permasalahan gizi yang dihadapi dunia khususnya negara-negara berkembang. 

Pencegahan stunting dapat dilakukan dengan langkah dan pendekatan sebagai berikut: 

1. Pemenuhan kebutuhan zat gizi bagi ibu hamil (ibu hamil harus mendapatkan makanan 

yang cukup gizi, suplementasi zat gizi dan terpantau kesehatannya.  

2. ASI eksklusif sampai umur bulan dan setelah umur 6 bulan diberi makanan 

pendamping ASI (MPASI) yang cukup jumlah dan kualitasnya  
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3. Memantau pertumbuhan balita di posyandu merupakan upaya yang sangat strategis 

untuk mendeteksi dini terjadinya gangguan pertumbuhan 

4. Meningkatkan akses terhadap air bersih dan fasilitas sanitasi, serta menjaga kebersihan 

lingkungan. Sanitasi dan kebersihan untuk pertumbuhan anak yang sempurna 

intervensi gizi saja belum cukup mengatasi masalah stunting. Faktor sanitasi dan 

kebersihan lingkungan berpengaruh pula untuk kesehatan ibu hamil dan tumbuh 

kembang anak, karena anak usia di bawah dua tahun rentan terhadap berbagai infeksi 

dan penyakit 

5. Rendahnya sanitasi dan kebersihan lingkungan pun memicu gangguan saluran 

pencernaan, yang membuat energi untuk pertumbuhan teralihkan kepada perlawanan 

tubuh terhadap infeksi. Sebuah riset menemukan bahwa semakin sering seorang anak 

menderita diare, maka semakin besar pula ancaman stunting  

Menurut penelitian yang dilakukan (Situmeang dan Putri, 2021) dijelaskan bahwa 

Masalah anak kerdil (stunting) seyogyanya menjadi masalah bersama, tidak hanya 

Kementerian Kesehatan. Berbagai kementerian dan lembaga di tingkat pusat dan daerah 

juga perlu bersinergi untuk menangani masalah stunting. Terlebih lagi dari perspektif 

pengaruh internasional, beragam aktor non-negara dapat berpartisipasi dalam kasus 

stunting. Pemerintah Indonesia bekerja sama dengan perusahaan melalui alokasi dana 

CSR, sivitas akademika dan alumni berbagai universitas di Indonesia, dan juga donor dari 

pihak asing berupa bantuan luar negeri berbentuk hibah dan bantuan teknis. Hal ini 

menunjukkan, bahwa seluruh pemangku kepentingan memiliki kapasitas untuk 

meminimalisir prevalensi kasus stunting. Penelitian ini dapat menjadi pijakan untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya mengenai stunting dari perspektif ilmu pengaruh 

internasional. 



41 

 

 

Gambar 2. 3 Multi-Aktor dan Stakeholder dalam Stunting 

Sumber: (Kajian Strategis Direktur Gizi Masyarakat Kementrrian Kesehatan) 

 

2.2.7 Analisis Variabel-Variabel Komunikasi  

 

 Berdasarkan variabel komunikasi yang digunakan dalam pengukuran evaluasi 

komunikasi, kemudian peneliti melakukan kesesuaian variabel yang dibutuhkan dalam 

peneliti ini melalui diagnosa atau penjajakan awal sebelum dilakukan penelitian. 

Berdasarkan variabel-variabel komunikasi berikut kemudian dapat dianalisis dengan 

berbagai metode kuisoner, wawancara dan juga analisis isi berdasarkan dokumen tertulis 

yang digunakan berbagai auditor atau penilai dalam mengevaluasi proses komunikasi.  

Sehingga diputuskan menggunakan variabel dari dimensi audit komunikasi berikut ini: 

1. Karakteristik Komunikator: ciri karakteristik yang baik dimilki oleh komunikator 

dalam melakukan proses komunikasi. menurut teori yang dipaparkan oleh Laswell 

disebutkan salah satu elemen komunikasi awal yang berperan penting dalam 
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komunikasi adalah Menurut Lasswell dalam (Kurniawan, 2018) komunikasi akan 

berjalan dengan baik apabila melalui lima tahap, salah satu Kelima tahap itu adalah: 

Who: Siapa orang yang menyampaikan komunikasi (komunikator). Say What: Apa 

pesan yang disampaikan. Komunikan pada penelitian ini terkait penyampaian 

kegiatan yang dilakukan oleh petugas pada kegiatan posyandu antara lain: Bidan 

Perusahaan, Bidan Desa dan kader. Sedikitnya ada tiga karakteristik komunikator 

yang perlu diperhatikan yaitu: 1). Kemampuan kredibilitas yang tinggi pada 

komunikator (credibility), 2). Daya tarik sumber (attractiveness) yang dimiliki oleh 

komunikator, 3). Keterampilan dalam berkomunikasi  (Cangara, 2012) 

 

2. Gaya Komunikasi: adalah kemampuan komunikator dalam melakukan penyampaian 

komunikasi dalam kegiatan. Menurut (Norton dalam Allen 2006) gaya komunikasi 

gaya komunikasi antara lain: a) Relaxed, komunikator mampu bersikap positif dan 

saling mendukung terhadap orang lain, b) Attentive, komunikator berinteraksi dengan 

orang lain dengan menjadi pendengar yang aktif, empati, dan sensitive, c) Friendly, 

komunikator bersikap ramah tamah dan sopan saat sedang menyampaikan pesan 

kepada penerima pesan. Pada penelitian ini Gaya komunikasi dikhususkan pada cara 

tipe komunikator dalam hal ini berkaitan dengan kegiatan sosialisasi dan pelayanan 

yang dilakukan oleh petugas poyandu yang terdiri dari bidan perusahaan, bidan desa, 

dan ahli gizi yang merupakan representasi perwakilan perusahan yang melaksanakan 

program secara langsung kepada peserta.  

 

3. Media Komunikasi: adalah segala bentuk komunikasi yang digunakan saat 

pelaksanaan kegiatan program komunikasi khususnya pada penelitian ini yaitu 

bagaimana penggunaan media pada program kegiatan stunting. Menurut John Fiske 

dalam bukunya Introduction of Communication Studies (1982) dalam buku 

komunikasi kesehatan (Harahap dan Putra, 2018) membagi media dalam tiga 

kelompok utama yang dia sebut sebagai: a) Presentational media: Merupakan 

tampilan wajah, suara, atau komunikasi tubuh (anggota tubuh) atau dalam kategori 

pesan makan media ini dimaksudkan dalam pesan verbal dan non verbal dalam 

komunikasi tatap muka. b) Representational media Merupakan medai yang 

diciptakan oleh kreasi manusa, yang termasuk dalam kelompok ini adalah tulisan, 
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gambar, fotografi, komposisi musik, arsitektur, pertamanan, dan lain-lain. Semua 

jenis media ini di konvensi estetika baik secara teknis maupun praktik. Mechanical 

media: merupakan radio, televisi, video, film, surat kabar dan majalah, telepon yang 

digunakan untuk memperkuat dua fungsi media diatas. Misalnya surat kabar 

merekam tampilan wajah atau memuat foto seseorang, televisi merekam wajah dan 

suara, dan video merekam suatu komposisi musik. 

 

4. Isi pesan: adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh komunikator dengan 

memiliki makna atau inti pesan yang disampaikan pada kegiatan khsususnya pada 

penelitian ini yaitu apa yang disampaian pada kegiatan posyandu sehingga memiliki 

kesesuaian dengan tujuan program. Menurut (Devito, 1997) bahwa kata-kata (bahasa) 

sesungguhnya tidak mempunyai makna, akan tetapi manusia atau oranglah yang 

memberikan makna terhadap bahasa atau kata-kata yang dibunyikan. Bentuk inti 

pesan terbagi menjadi tiga bagian Menurut A.W. Widjaja dan M. Arisyk Wahab 

dalam (Adinata dan Destiwati, 2017) yaitu bentuk pesan bersifat informatif 

(memberikan keterangan fakta dan data), kedua adalah bersifat persuasif 

(memberikan pengertian dan kesadaran yang disampaikan), bentuk ketiga adalah 

Koersif (menyampaikan pesan yang bersifat memaksa dengan menggunakan sanksi-

sanksi). 

 

2.2.8 Analisis Komponen Sikap Pada Program Stunting 
 

  Berdasarkan pemaparan efek dari proses komunikasi adalah terbentuk sikap yang 

dimiliki oleh setiap individu dari hasil penyampaian pesan khususnya pada program. Pada 

penelitian ini, peneliti menganalisis efek sikap warga peserta program pencegahan 

stunting melalui komponen-komponen pembentuk sikap antara lain:  

1. Komponen Kognitif: Efek kognitif merupakan efek komunikasi yang berkaitan 

dengan perubahan persepsi atau pendapat khalayak setelah menerima pesan pada 

program pencegahan stunting melalui beragam kegiatan posyandu. Komponen ini 

biasanya berisi persepsi, kepercayaan, dan stereotipe yang dimiliki individu 

mengenai sesuatu. Persepsi dan kepercayaan seseorang mengenai objek sikap 

berwujud pandangan (opini) dan sering kali merupakan stereotipe atau sesuatu yang 
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telah terpolakan dalam pikirannya. Komponen kognitif dari sikap ini tidak selalu 

akurat. Kadang-kadang kepercayaan justru timbul tanpa adanya informasi yang tepat 

mengenai suatu objek.  

 

2. Komponen Afektif: merupakan efek komunikasi yang berkaitan dengan munculnya 

rasa simpati, setuju dan tidak setuju, suka dan tidak suka, sampai kepedulian atau 

keberpihakan komunikan melibatkan perasaan atau emosi pada peserta saat 

implementasi kegiatan program stunting melalui kegiatan Posyandu. Reaksi 

emosional kita terhadap suatu objek yang membentuk sikap positif atau negatif 

terhadap objek tersebut. Reaksi emosional ini banyak ditentukan oleh kepercayaan 

terhadap suatu objek, yakni kepercayaan suatu objek baik atau tidak baik,  

 

3. Komponen Konatif atau kecenderungan bertindak (berperilaku) dalam diri seseorang 

berkaitan fek komunikasi yang terjadi saat komunikan melakukan tindakan, kegiatan, 

atau perilaku tertentu yang diakibatkan oleh suatu pesan yang disampaikan pada 

program stunting melalui kegiatan posyandu. Perilaku seseorang dalam situasi 

tertentu dan dalam situasi menghadapi stimulus tertentu, banyak ditentukan oleh 

kepercayaan dan perasaannya terhadap stimulus tersebut. Kecenderungan berperilaku 

secara konsisten, selaras dengan kepercayaan dan perasaan ini membentuk sikap 

individual  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Paradigma Penelitian 

         Peneliti sebelum melakukan penelitian, disadari atau tidak sebenarnya telah 

menetapkan cara pandang tertentu dalam melihat realitas. Cara pandang semacam ini di 

ibaratkan dengan “Jendela” dalam mengamati fenomena. Suatu benda bila dilihat dari 

sebuah rumah pada arah jendela yang berbeda, akan tampak berbeda cakupan 

penampakannya. Dalam dunia ilmu, “Jendela” semacam itu disebut dengan paradigma, 

perspektif atau pendekatan. (Habiansyah, 2004). Penentuan paradigma adalah penting 

dalam sebuah penelitian, melalui paradigma peneliti dapat menentukan cara pandang dan 

arah bagaimana peneliti membahas suatu fenomena yang ingin dikaji. Penentuan 

paradigma menjadi alat acuan untuk peneliti agar memahami bagaimana sebuah penelitian 

dapat dilakukan sesuai dengan arah penelitian baik secara subjektif maupun objektif.  

Dalam ilmu sosial terdapat cukup banyak paradigma, setiap paradigma 

menyediakan cara pandang tertentu yang berbeda satu sama lain. Masing-masing 

paradigma mengimplementasikan prosedur dan metodologi yang berbeda. Secara 

dikotomis paradigma penelitian dalam ilmu sosial termasuk ilmu komunikasi, dapat 

dikelompokan kedalam paradigma objektif dan paradigma subjektif. Sejumlah penulis 

untuk istilah ini, menggunakan terminology lain seperti: kuantitatif-kualitatif, objektif-

interpretatif, subjektif konstruktivis atau positivis-post positivis atau klasik-konstruktivis. 

(Habiansyah, 2004) 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan paradigma penelitian menggunakan 

paradigma objektif positivisme. Asumsi tersebut dipilih karena positivisme berusaha 

untuk mengungkapkan kebenaran realitas yang ada dan bagaimana realitas tersebut 

senyatanya berjalan. Menurut (Morissan, 2019) dijelaskan bahwa paradigma postivisme 

menolak kebenaran segala kekuatan atau subjek dibelakang fakta, menolak segala 

penggunaan metode di luar yang digunakan dalam menelaah fakta. Dengan demikian 

fakta haruslah dapat diukur, fakta haruslah logis dan bukti empiris. Aliran ini 

menempatkan indra sebagai hal yang penting dalam memperoleh pengetahuan tetapi 

panca indra harus dipertajam dengan alat bantu dan diperkuat dengan eksperimen. 
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3.2 Jenis Penelitian  

      Penelitian ini adalah penelitian metode penelitian kombinasi (mixed method research) 

merupakan suatu metode penelitian yang menggabungkan pendekatan penelitian 

kuantitatif yang utama kemudian didukung dengan data yang bersifat kualitatif. Penelitian 

dengan metode kombinasi diawali oleh metode kuantitatif terlebih dahulu kemudian 

metode kualitatif. Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif sebagai sumber yang 

utama dipandang sebagai metode yang tepat untuk mengumpulkan data yang dapat diukur 

dan menganalisisnya secara statistik guna menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan. 

Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme 

dengan kaidah-kaidah ilmiah yang konkrit atau empiris, obyektif, terukur, rasional, dan 

sistematis. Pendekatan kuantitatif menggunakan data penelitian berupa angka-angka dan 

analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2015). 

 Pada bagian utama dalam penelitian ini walaupun penelitian (mixed method) 

peneliti menggunakan jenis penelitian kuntitatif sebagai dasar pengambilan dasar 

penelitian yang utama karena memungkinkan untuk peneliti meneliti secara objektif dari 

hasil evaluasi dimensi komunikasi yang dilakukan pada program CSR Great Indonesia 

dengan pengaruh sikap masyarakat yang menjadi peserta program. Secara ringkas, setiap 

aspek yang perlu dipertimbangkan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

  Tabel 3.1 Aspek Pertimbangan Peneliti dalam Penelitian Kombinasi 

Aspek 

Waktu Bobot/Prioritas Pencampuran Teorisasi 

kombinasi secara 

berurutan (sequental) 
Kuantitatif 

melekatkan 

(embedding) 

Eksplisit 

Sumber: (Johnson dan Cristensen dalam Djatmiko 2014) 

a. Waktu (Timing) Waktu dijadikan pertimbangan dalam pengumpulan data dengan 

pendekatan penelitian kombinasi, apakah data kuantitatif dan kualitatif akan 

dikumpulkan secara serempak (konkuren) dan jika pengumpulan data dipilih secara 

berurutan, peneliti perlu menetapkan data kuantitatif atau kualitatif yang akan 

dikumpulkan terlebih dahulu. Artinya data dikumpulkan secara konkuren, berarti data 

kuantitatif dan kualitatif dikumpulkan pada waktu yang sama yang (serempak). 
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b. Bobot (Weighting) Bobot dimaksudkan prioritas yang ditekankan antara metode     

kuantitatif secara objektif kuesioner untuk mendapatkan hasil sesuai pertanyaan. 

c. Pencampuran (Mixing) Pencampuran dimaksudkan bahwa data kualitatif dan 

kuantitatif dileburkan dalam satu rangkaian kesatuan, dipisahkan dengan rangkaian 

kesatuan lain, atau dikombinasikan dengan beberapa cara. Proses pencampuran dalam 

penelitian ini adalah dengan melakukan melekatkan (embedding)  artinya pengunaan 

data sekunder menjadi pendukung data primer dengan melekatkan pada data. 

d. Teoritis (Teorizing) Teoritis merupakan perspektif kajian teori-teori yang dibutuhkan 

sebagai landasan bagi keseluruhan tahap penelitian. Pada tahap ini penggunaan teori 

dalam penelitian ini akan diuji nantinya kepada responden sebagai instrumen utama 

dalam penelitan.  

     Strategi mengolah data kombinasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dua jenis 

data kuantitatif dan kualitatif secara berurutan dalam waktu yang berbeda, pada penelitian 

ini, peneliti menggunakan strategi eksploratori (penemuan) berurutan (sequential 

exploratory design). Desain eksplanatori berurutan dilakukan sebagai pengumpulan data 

dan analisis data kuantitatif dilakukan pada tahap pertama, kemudian dilanjutkan 

pengumpulan dan analisis data kualitataif pada tahap kedua agar dapat memperkuat hasil 

penelitian kuantitatif yang dilakukan pada tahap pertama. 

 

3.3 Variabel Penelitian 

      Pada unit analisis penelitian peneliti mencoba memetakan unit analisis berdasarkan 

kebutuhan dari realitas yang akan dibangun peneliti. Unit analisis adalah seluruh hal yang 

kita teliti untuk mendapatkan penjelasan ringkas mengenai keseluruhan unit dan untuk 

menjelaskan berbagai perbedaan di antara unit analisis tersebut. Penting bagi peneliti 

untuk menentukan unit analisis secara tegas dan jelas. (Morissan, 2019). Menurut 

(Sugiyono, 2016) memberikan definisi variabel sebagai Atribut, karakteristik, atau nilai 

yang dimiliki oleh individu, objek, atau aktivitas tertentu, yang kemudian dianalisis oleh 

peneliti dengan tujuan untuk mengambil kesimpulan, dan memiliki variasi yang 

ditentukan oleh peneliti. Berdasarkan hal tersebut peneliti membagi jenis-jenis variable 

yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah: 
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a. Variabel Independen (X) 

Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi nilai variabel lain dan 

menyebabkan suatu perubahan pada variabel dependen. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah variabel-variabel komunikasi yang terdiri dari karakteristik 

komunikator, gaya komunikasi, media komunikasi, isi pesan komunikasi yang 

disampaikan. 

b. Variabel Dependen (Y)  

Variabel terikat atau dependen merujuk kepada variabel yang dipengaruhi oleh atau 

merupakan hasil dari variabel bebas. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, variabel 

terikat adalah sikap positif warga peserta yang menjadi peserta  kegiatan posyandu 

yang terdiri dari aspek kognitif, afeksi dan konasi.  

 

3.4 Definisi Koseptual 

      Definisi konseptual adalah bagian dari penelitian yang menggambarkan ciri-ciri dari 

masalah yang akan diselidiki. Hasil penelitian ini berfokus pada indikator-indikator 

variabelnya dengan memilih salah satu dari pilihan jawaban yang telah tersedia 

(Mahardika, 2021). Berdasarkan analisis peneliti, beberapa definisi konsep yang peneliti 

gunakan dalam menganalisis penelitian ini adalah berbagai berikut antara lain: 

Konsep Evaluasi Komunikasi adalah evaluasi program komunikasi berfokus pada data 

yang diperoleh dari pengamatan dan pengukuran pelaksanaan program. Data yang 

terkumpul merupakan gambaran fakta empiris pelaksanaan program. Setelah data 

dikumpulkan, kemudian dianalisis, dibandingkan dengan kriteria keberhasilan untuk 

menyimpulkan tingkat keberhasilan program. Melalui diketahuinya tingkat keberhasilan 

program, pembuat kebijakan akan membuat keputusan apakah program komunikasi akan 

diteruskan, direvisi, atau dihentikan:  

1. Karakteristik Komunikator (X1) ciri karakteristik yang baik dimilki oleh komunikator 

dalam melakukan proses komunikasi. Menurut teori yang dipaparkan oleh Laswell 

disebutkan salah satu elemen komunikasi awal yang berperan penting dalam 

komunikasi adalah Menurut Lasswell dalam (Kurniawan, 2018) komunikasi akan 

berjalan dengan baik apabila melalui lima tahap, salah satu Kelima tahap itu adalah: 

Who: Siapa orang yang menyampaikan komunikasi (komunikator). Say What: Apa 
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pesan yang disampaikan. Komunikator pada penelitian ini terkait penyampaian 

kegiatan yang dilakukan oleh petugas pada kegiatan posyandu antara lain: Bidan 

Perusahaan, Bidan Desa dan kader. Sedikitnya ada tiga karakteristik komunikator yang 

perlu diperhatikan yaitu: 1). Kemampuan kredibilitas yang tinggi pada komunikator 

(credibility), 2). Daya tarik sumber (attractiveness) yang dimiliki oleh komunikator, 

3). Keterampilan dalam berkomunikasi (Cangara, 2012). 

 

2. Gaya Komunikasi (X2) adalah kemampuan komunikator dalam melakukan 

penyampaian komunikasi dalam kegiatan. Menurut (Norton dalam Allen 2006) gaya 

komunikasi antara lain terdiri dari a) Relaxed, komunikator mampu bersikap positif 

dan saling mendukung terhadap orang lain, b) Attentive, komunikator berinteraksi 

dengan orang lain dengan menjadi pendengar yang aktif, empati, dan sensitive, c) 

Friendly, komunikator bersikap ramah tamah dan sopan saat sedang menyampaikan 

pesan kepada penerima pesan. Pada penelitian ini gaya komunikasi dikhususkan pada 

cara tipe komunikator berkaitan dengan kegiatan sosialisasi dan pelayanan yang 

dilakukan oleh petugas poyandu yang terdiri dari bidan perusahaan, bidan desa, dan 

ahli gizi yang merupakan representasi perwakilan perusahan yang melaksanakan 

program secara langsung kepada peserta.  

 

3. Media Komunikasi (X3) adalah segala bentuk komunikasi yang digunakan saat 

pelaksanaan kegiatan program komunikasi khususnya pada penelitian ini yaitu 

bagaimana penggunaan media pada program kegiatan di Posyandu. Menurut John 

Fiske dalam bukunya Introduction of Communication Studies (1982) dalam buku 

komunikasi kesehatan (Harahap dan Putra, 2018) membagi media dalam tiga 

kelompok utama yang disebut sebagai: a) Presentational media: merupakan tampilan 

wajah, suara, atau komunikasi tubuh (anggota tubuh) atau dalam kategori pesan 

makan media ini dimaksudkan dalam pesan verbal dan non verbal dalam komunikasi 

tatap muka. b) Representational media merupakan media yang diciptakan oleh kreasi 

manusia, yang termasuk dalam kelompok ini adalah tulisan, gambar, fotografi, 

komposisi musik, arsitektur, pertamanan, dan lain-lain. Semua jenis media ini di 

konvensi estetika baik secara teknis maupun praktik. c) Mechanical media: 

merupakan radio, televisi, video, film, surat kabar dan majalah, telepon yang 
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digunakan untuk memperkuat dua fungsi media diatas. Misalnya surat kabar 

merekam tampilan wajah atau memuat foto seseorang, televisi merekam wajah dan 

suara, dan video merekam suatu komposisi musik. 

 

4. Isi pesan: adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh komunikator dengan 

memiliki makna atau inti pesan yang disampaikan pada kegiatan khususnya pada 

penelitian ini yaitu inti pesan yang disampaian pada kegiatan posyandu sehingga 

memiliki kesesuaian dengan tujuan program. Menurut (Devito, 1997) bahwa kata-

kata (bahasa) sesungguhnya tidak mempunyai makna akan tetapi manusia atau 

oranglah yang memberikan makna terhadap bahasa atau kata-kata yang dibunyikan. 

Bentuk inti pesan terbagi menjadi tiga bagian Menurut A.W. Widjaja dan M. Arisyk 

Wahab dalam (Adinata dan Destiwati, 2017) yaitu bentuk pesan bersifat informatif 

(memberikan keterangan fakta dan data) kedua adalah bersifat persuasif (memberikan 

pengertian dan kesadaran yang disampaikan) bentuk ketiga adalah Koersif 

(menyampaikan pesan yang bersifat memaksa dengan menggunakan sanksi-sanksi). 

 

Berdasarkan pemaparan efek dari proses komunikasi adalah terbentuk sikap positif 

yang dimiliki oleh setiap individu dari hasil penyampaian pesan khususnya pada program. 

Pada penelitian ini, peneliti menganalisis efek sikap warga peserta program pencegahan 

stunting melalui komponen-komponen pembentuk komponen sikap (Y) antara lain:  

1. Komponen Kognitif merupakan efek komunikasi yang berkaitan dengan perubahan 

persepsi atau pendapat khalayak setelah menerima pesan pada program pencegahan 

stunting melalui beragam kegiatan yang dilakukan di posyandu. Komponen ini 

biasanya berisi persepsi, kepercayaan, dan stereotipe yang dimiliki individu 

mengenai sesuatu. Persepsi dan kepercayaan seseorang mengenai objek sikap 

berwujud pandangan (opini) dan sering kali merupakan stereotipe atau sesuatu yang 

telah terpolakan dalam pikirannya. Komponen kognitif dari sikap ini tidak selalu 

akurat, kadang-kadang kepercayaan justru timbul tanpa adanya informasi yang tepat 

mengenai suatu objek.  
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2. Komponen Afektif merupakan efek komunikasi yang berkaitan dengan munculnya 

rasa simpati, setuju dan tidak setuju, suka dan tidak suka, sampai kepedulian atau 

keberpihakan komunikan melibatkan perasaan atau emosi pada peserta saat 

implementasi kegiatan program stunting melalui kegiatan posyandu. Reaksi 

emosional kita terhadap suatu objek yang membentuk sikap positif atau negatif 

terhadap objek tersebut. Reaksi emosional ini banyak ditentukan oleh kepercayaan 

terhadap suatu objek, yakni kepercayaan suatu objek baik atau tidak baik.  

 

3. Komponen Konatif atau kecenderungan bertindak (berperilaku) dalam diri seseorang 

berkaitan efek komunikasi yang terjadi saat komunikan melakukan tindakan, 

kegiatan, atau perilaku tertentu yang diakibatkan oleh suatu pesan yang disampaikan 

pada program stunting melalui kegiatan posyandu. Perilaku seseorang dalam situasi 

tertentu dan dalam situasi menghadapi stimulus tertentu, banyak ditentukan oleh 

kepercayaan dan perasaannya terhadap stimulus tersebut. Kecenderungan berperilaku 

secara konsisten, selaras dengan kepercayaan dan perasaan ini membentuk sikap 

individual masing-masing peserta 

 

3.5 Definisi Operasional 

       Definisi operasional adalah penjabaran atau pemetaan konsep atau variabel abstrak 

menjadi tindakan atau langkah-langkah konkret yang dapat diukur, diamati, atau dinilai 

secara empiris. Definisi operasional yang dimaknai sebagai sebuah petunjuk yang 

menjelaskan kepada peneliti mengenai bagaimana mengukur variabel secara komplit 

(Hermawati, 2017). Dalam istilah sederhana definisi operasional menjelaskan bagaimana 

suatu konsep atau variabel akan diukur atau diamati dalam konteks penelitian, sehingga 

memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data yang dapat dianalisis dan digunakan 

untuk tujuan penelitian. Operasionalisasi variabel disusun dalam tabel berikut: 
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Tabel 3. 2 Definisi Operasional 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator/Item Pernyataan Skala 

Variabel 

karakteristik 

komunikator  

(X1) 

 

ciri 

karakteristik 

yang baik 

dimilki oleh 

komunikator 

dalam 

melakukan 

proses 

komunikasi 

pada kegiatan 

posyandu  

1. Kesesuaian pelaksanaan 

waktu, tempat dan jenis 

kegiatan 

2. Penyampaian kegiatan 

minimal waktu seminggu 

sebelum dilakukan kegiatan  

3. Kesesuaian yang dilakukan 

oleh petugas posyandu dalam 

implementasi kegiatan 

4. kesesuaian waktu kegiatan 

yang dilakukan (Weekdays)  

5. kesesuaian penggunaan 

bahasa sederhana yang 

mudah dimengerti 

Likert 

(Ordinal) 

Sangat Setuju 

(SS) 

Setuju (S) 

Tidak Setuju (TS) 

Ragu Ragu (R) 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

Variabel 

Gaya 

Komunikasi 

(X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kemampuan 

komunikator 

dalam 

melakukan 

penyampaian 

komunikasi 

dalam 

implementasi 

kegiatan 

posyandu 

1. Gaya komunikasi petugas 

posyandu disampaikan 

dengan ramah, akrab dan 

sopan  

2. Gaya Komunikasi petugas 

posyandu disampaikan 

dengan memberikan contoh 

praktik dan saran yang 

diajarkan langsung 

3. Gaya Komunikasi petugas 

posyandu disampaikan 

seperti teman atau kerabat 

yang saling dekat  

4. Gaya komunikasi petugas 

posyandu memberikan 

banyak peserta untuk bisa 

berdiskusi tentang 

permasalahan yang dihadapi 

ibu dan anak 

5. Gaya Komunikasi petugas 

posyandu tidak perlu bertele-

tele dan fokus pada materi 

sosialisasi 

Likert 

(Ordinal) 

Sangat Setuju 

(SS) 

Setuju (S) 

Tidak Setuju (TS) 

Ragu Ragu (R) 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 
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Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator/Item Pernyataan Skala 

 

Variabel 

Media 

Komunikasi 

(X3) 

 

 

segala bentuk 

bantuan 

(media) 

komunikasi 

yang 

digunakan saat 

pelaksanaan 

kegiatan 

program 

khususnya 

pada  

penggunaan 

media yang 

mendukung 

pelaksanaan 

kegiatan 

program 

posyandu 

1. Sosialisasi tatap muka 

langsung dengan petugas 

posyandu di satu tempat yang 

terjadwal  

2. Bantuan media berupa buku 

catatan kesehatan ibu dan 

anak serta panduan 

rekomendasi gizi untuk ibu 

dan anak  

3. Ketersediaan alat-alat bantu 

pemeriksaaan tumbuh 

kembang anak seperti 

timbangan berat badan, alat 

ukur tinggi badan dan 

ketersediaan imunisasi anak 

4. Membuat Group WhatsApp 

(WA) bersama kader 

setempat untuk kordinasi 

kegiatan program 

5. Posyandu yang efektif 

dilakukan secara terpisah dari 

acara atau kegiatan yang ada 

di desa/perusahaan 

Likert 

(Ordinal) 

Sangat Setuju 

(SS) 

Setuju (S) 

Tidak Setuju (TS) 

Ragu Ragu (R) 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

 

 

 

 

 

Variabel 

Isi pesan 

(X4) 

 

keseluruhan 

dari apa yang 

disampaikan 

oleh 

komunikator 

dengan 

memiliki 

makna atau inti 

pesan yang 

disampaikan 

pada kegiatan 

khsususnya  

yaitu inti pesan 

posyandu 

1. Pesan yang disampaikan 

petugas posyandu 

memberikan pengetahuan 

dan informasi baru untuk 

kesehatan ibu dan anak 

2. Pesan yang disampaikan 

petugas posyandu 

memberikan kebermanfaatan 

langsung bagi ibu dan anak 

3. Pesan yang disampaikan 

petugas posyandu pada 

kegiatan dapat memperkuat 

pengaruh kekeluargaan antar 

warga peserta program  

Likert 

(Ordinal) 

Sangat Setuju 

(SS) 

Setuju (S) 

Tidak Setuju (TS) 

Ragu Ragu (R) 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 
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Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator/Item Pernyataan Skala 

4. Pesan yang disampaikan 

petugas posyandu pada 

kegiatan dapat memberikan 

rasa saling memiliki antar 

peserta program sehingga 

dapat saling mengingatkan 

untuk menjaga kesehatan dan 

kebersihan 

5. Pesan yang disampaikan 

petugas posyandu pada 

kegiatan mampu memberikan 

inspirasi baru bagi peserta 

untuk menjaga kesehatan dan 

kebersihan bagi keluarga 

Variabel 

Sikap Positif 

(Y) 

 

Aspek 

Kognisi: 

merupakan 

efek 

komunikasi 

yang berkaitan 

dengan 

perubahan 

persepsi atau 

pendapat 

khalayak 

setelah 

menerima 

pesan pada 

program 

pencegahan 

stunting  

 

 

 

 

 

 

 

Aspek Kognitif 

1. Memahami bahaya akan 

potensi dimasa mendatang 

yang timbul dari gejala 

stunting bagi anak dan 

keluarga 

2. Memahami Pentingnya 

mengkonsumsi buah seperti 

pisang, jambu, susu dan 

protein 

3. Memahami menjaga 

kebersihan di lingkungan 

rumah dan sekolah 

4. Memahami budaya pola 

hidup sehat dan bersih perlu 

ditanamkan sejak dini 

kepada anak dengan peran 

orangtua   

5. Memahami pentingnya 

mengikuti saran yang 

diberikan oleh petugas 

posyandu 

 

 

Nominal: 

Memahami 

(Setuju) 

Tidak 

Memahami 

(Tidak Setuju) 
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Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator/Item Pernyataan Skala 

 

 

Aspek Afeksi 

adalah efek 

komunikasi 

yang berkaitan 

dengan 

munculnya 

rasa simpati, 

setuju dan 

tidak setuju, 

suka dan tidak 

suka, sampai 

kepedulian 

atau 

keberpihakan 

komunikan 

melibatkan 

perasaan atau 

emosi pada 

peserta saat 

implementasi 

kegiatan 

program 

stunting  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek Afeksi  

1. Merasa tenang ketika telah 

mengetahui pentingnya 

mengkonsumsi buah, susu, 

sayur dan protein sebagai 

langkah awal pencegah 

stunting 

2. Merasa lebih yakin ketika 

melakukan pemeriksaan 

terkait kondisi kandungan 

dan tumbuh kembang anak 

ke posyandu  

3. Merasa lebih yakin 

melindungi keluarga dari 

penyakit ketika pola hidup 

bersih dan sehat yang sudah 

diterapkan sejak awal kepada 

keluarga dirumah  

4. Tidak merasa khawatir 

terhadap masa depan anak 

ketika kebutuhan gizi anak 

sudah tercukupi sejak masa 

kandungan  

5. Yakin dan percaya bahwa   

keluarga adalah garda 

terdepan dalam melindungi 

anak dari permasalahan gizi 

6. Tidak malu ketika berdiskusi 

dan bertanya pada kegiatan 

posyandu  

 

 

 

 

 

 

 

 
Likert 

(Ordinal) 

Sangat Setuju 

(SS) 

Setuju (S) 

Tidak Setuju (TS) 

Ragu Ragu (R) 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 
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Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator/Item Pernyataan Skala 

 

Aspek Konasi 

adalah 

kecendrungan 

bertindak atau 

berperilaku 

dalam diri 

seseorang 

berkaitan efek 

komunikasi 

yang terjadi 

saat 

komunikan 

melakukan 

tindakan, 

kegiatan, atau 

perilaku 

tertentu yang 

diakibatkan 

oleh suatu 

pesan yang 

disampaikan 

pada program 

stunting 

 

Aspek Konasi 

1. Akan mulai rutin 

mengkonsumsi makanan sehat 

seperti buah, sayur dan 

protein kepada keluarga 

2. Akan mulai terbiasa dengan 

pola hidup bersih dan sehat 

3. Akan membutuhkan kegiatan 

tersebut dari diri sendiri 

4. Karena ada ajakan dari 

tetangga saya untuk ikut 

program posyandu  

5. Berniat untuk mengajak 

teman atau tetangga sekitar 

untuk mengikuti kegiatan 

posyandu 

6. Akan datang ke program 

posyandu Kembali karena 

panitia menyediakan 

pemberian makanan 

tambahan (PMT) bagi ibu dan 

anak secara gratis  

 

Likert 

(Ordinal) 

Sangat Setuju 

(SS) 

Setuju (S) 

Tidak Setuju (TS) 

Ragu Ragu (R) 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

     Sumber: (Modifikasi peneliti berdasarkan paparan teori dan berbagai sumber, 2024) 

 

3.6 Populasi dan Sampel  

3.6.1 Populasi 

 Menurut Sugiyono dalam (Amin,2003) populasi merupakan suatu kawasan umum 

yang terdiri dari objek/subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu. Sedangkan 

Arikunto dalam Amin (2003) mendefinisikan populasi sebagai keseluruhan suatu objek di 

dalam penelitian yang didalami dan juga dicatat segala bentuk yang ada di lapangan. 

(Amin, 2003). Pada penelitian ini populasi yang dimaksud adalah seluruh warga peserta 

program CSR yang tergabung dalam peserta posyandu yang tinggal di kawasan masuk 

ring satu tempat tinggal desa dalam area perusahaan Great Giant Foods. Unit analisis 
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dalam penelitian ini berfokus kepada ibu rumah taangga yang terdaftar pada kegiatan 

program posyandu kolaborasi bersama puskesmas desa dan internal perusahaan.  

 

3.6.2 Sampel penelitian  

       Sampel yang representatif diambil sebagai perwakilan dari populasi yang lebih 

besar. Menurut Azwar dalam (Fachrial, 2023) sampel merupakan bagian dari populasi 

yang memiliki ciri-ciri khusus dari populasi sehingga dapat merepresentasikan 

populasinya (Fachrial, 2023). Apabila jumlah populasi dalam penelitian berjumlah besar, 

maka peneliti dapat mengambil beberapa dari jumlah total populasi. Sedangkan apabila 

populasi dalam penelitian berjumlah kecil atau dibawah 100 maka seluruh populasi dapat 

digunakan sebagai sampel penelitian. Pada penelitian ini peneliti menggunakan seluruh 

sampel dalam populasi sebagai unit analisis dalam penelitian ini berjumlah 101 peserta. 

 

3.6.3 Teknik Sampling  

          Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sampling 

total atau sensus. Sampling total atau sensus adalah teknik pengambilan sampel dimana 

seluruh anggota populasi dijadikan sampel semua. Dikarenakan dalam penelitian ini 

jumlah populasi mendekati 100 maka peneliti memilih untuk menggunakan teknik 

sampling total, sehingga seluruh anggota populasi tersebut dijadikan sampel semua 

sebagai subjek yang dipelajari atau sebagai responden dalam pemberi informasi 

(Sugiyono, 2021).  

 Berdasarkan pertimbangan peneliti, maka peneliti akan memfokuskan pada area 

tempat kegiatan CSR yaitu posyandu yang masuk dalam kawasan perusahaan Great Giant 

Foods yang berlangsung pada kegiatan Posyandu Bulan Desember 2023. Selain itu 

peneliti juga menggunakan Teknik Purposive Sampling (pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan) Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu yang dilakukan oleh peneliti sendiri yang didasarkan pada ciri atau sifat-sifat 

populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Machali, 2002). Artinya sampel pada 

penelitian ini fokus terhadap masyarakat yang hadir dan terdaftar dalam kegiatan 

posyandu yang masuk dalam kawasan perusahaan dalam periode bulan desember selama 

kurun pada bulan tersebut.  
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3.7 Sumber Data  

       Sumber data merupakan sumber dari mana data itu diperoleh. Sementara itu data 

adalah objek penelitian, realitas yang kita jadikan fokus penelitian, termasuk tempat, 

partisipan, dan kejadian yang melingkupi fokus tersebut. Sumber data pada penelitian ini 

berupa data primer dan sekunder, sebagai berikut: 

1. Data Primer: Menurut Narimawati dalam Pratiwi, data primer merujuk pada data 

yang diperoleh langsung dari sumber awal atau sumber pertama (Pratiwi, 2017). Pada 

penelitian ini data primer yang utama diperoleh melalui kuesioner yang telah 

disiapkan oleh peneliti yang sesuai dengan fokus analisis penelitian. 

 

2. Data Sekunder: Data sekunder sebagai pelengkap pembahasan dalam penelitian ini 

adalah informasi yang telah dikumpulkan dan diterbitkan sebelumnya oleh pihak 

lain. Selain itu data yang dikumpulkan lain berkaitan dengan wawancara dengan 

informan, perwakilan responden, dan dokumentasi hasil kegiatan yang sudah 

dilakukan oleh perusahaan Great Giant Foods dalam melakukan implementasi 

kegiatan program CSR Great Indonesia. Data ini digunakan sebagai dasar untuk 

mengembangkan pemahaman hasil tentang topik penelitian dan sebagai bahan 

pelengkap data primer yang akan dikumpulkan. Data sekunder juga dapat mencakup 

berbagai sumber seperti buku, jurnal penelitian. 

3.8 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti terkait kajian bagaimana proses 

Komunikasi perusahaan GGF dalam menjalankan program pencegahan stunting di 

Lampung Tengah dengan melalui Teknik pengumpulan beberapa sumber data kuantitatif 

dan kualitatif seperti: 

1. Kuesioner: Menurut Sugiyono dalam (Shabrina, 2020) mengungkapkan bahwa 

kuesioner dapat menjadi metode pengumpulan data yang efektif ketika peneliti 

memiliki pemahaman yang jelas tentang target variabel yang akan diukur dan 

memiliki ekspektasi yang jelas terkait dengan tanggapan yang akan diperoleh dari 

responden. Pada penelitian ini untuk mengukur jenis data kuantitatif dengan 

menggunakan kuesioner langsung yang disebar kepada peserta program CSR Great 

Indonesia di posyandu ring satu yang masuk dalam kawasan perusahaan. 
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2. Wawancara: berguna bagi penelitian dalam mendapatkan data kualitatif yang 

bertujuan untuk mendapatkan informasi pendukung untuk melakukan interpretasi 

terkait data hasil yang diperoleh dari hasil kuantitatif, sehingga peneliti akan 

melakukan wawancara terkait dengan informan seperti petugas posyandu dari 

perusahaan dan perwakilan bidan desa serta perwakilan management dan sample dari 

responden Great Giant Foods melalui berbagai pertanyaan wawancara mendalam 

yang disesuaikan untuk mendapatkan informasi yang diharapkan. 

 

3. Studi Pustaka: Teknik pengumpulan data selanjutnya adalah dengan menggunakan 

teknik studi pustaka literatur dari berbagai sumber. Teknik studi Pustaka adalah 

teknik pengumpulan data melibatkan analisis buku, literatur, catatan, data statistik 

dan laporan yang relevan dengan permasalahan yang perlu diatasi (Sari, 2020)  

 

4. Analisis Observasi dan Dokumentasi: Melalui analisis obeservasi dan dokumentasi 

menjadi alat pendukung dalam kelengkapan data yang akan dianalisis oleh peneliti, 

dokumentasi berasal dari bukti-bukti terkait hal-hal yang mendukung berjalannya 

program CSR Great Indonesia baik berupa dokumentasi foto, video, dokumentasi 

kerja, rancangan kerja dari program baik berupa report bulanan maupun tahunan 

 

3.9 Teknik Pengujian Instrumen Kuesioner 

       Setelah selesai memproses data, langkah berikutnya sebelum melakukan analisis data 

adalah melakukan pengujian instrumen penelitian. Tujuan dari uji instrumen adalah untuk 

memastikan keakuratan data dan mengevaluasi apakah instrumen yang digunakan 

memenuhi kriteria yang diperlukan. Instrumen yang efektif harus memiliki validitas dan 

reliabilitas yang baik, oleh karena itu, perlu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas 

sebagai berikut: 

 

3.9.1 Uji Validitas 

         Uji validitas isi digunakan untuk membuktikan ketepatan item dengan isi kuesioner, 

sedangkan uji validitas konstruk digunakan untuk mengukur kejelasan kerangka 

penelitian. Sebuah instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang diinginkan 

atau dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini, 
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uji validitas ini dilakukan sebelum implementasi responden yang seseungguhnya. Uji 

validitas pada penelitian ini dilakukan di Balai Pengobatan (BP) tempat fasilitas kesehatan 

internal Great Giant Foods. Alasan tersebut dikarenakan memilki karakteristik responden 

yang sama dan kesamaan terkait tempat pelayanan kesehatan. 

          Pada uji validitas ini, digunakan nilai koefisien pearson yang keputusannya dimbil 

dari perbandingan antara nilai koefisien pearson hitung (r-hitung) dengan nilai koefisien 

pearson tabel (r-tabel). Validasi adalah suatu pengukuran atau tes untuk mengetahui 

ketepatan dan keakuratan dari suatu alat ukur atau suatu pengukuran (Puspasari, 2022). 

Rumus yang digunakan untuk uji validitas dapat menggunakan teknik korelasi dengan 

rumus Pearson Product Moment (Bungin, 2005:197) sebagai berikut: 

𝑟ₓᵧ =
n (∑ XY) − (∑ X)(∑ Y)

√⦋𝑛(∑𝑋2) − (∑𝑋)2⦌⦋𝑛(∑𝑌2) − (∑𝑌)2⦌
 

 

Keterangan: 

rxy  =  Korelasi product moment (koefisien korelasi antara x dan y 

N =  Jumlah responden 

X   =  Nilai variabel independen 

Y   =  Nilai variabel dependen 

Validitas dirumuskan sebagai berikut:  

a. Jika r hitung > r tabel , maka alat ukur atau instrumen penelitian yang 

digunakan adalah valid.  

b. Jika r hitung < r tabel , maka alat ukur atau instrumen penelitian yang 

digunakan adalah tidak valid. 

Sebelum kuesioner dibagikan kepada responden secara keseluruhan, disebar 

terlebih dahulu 30 kuesioner untuk keperluan uji validitas dan reliabilitas. Hasil yang 

diperoleh dari penyebaran 30 kuesioner yang berasal dengan karakteristik yang sama 

yaitu pada fasilitas kesehatan yang ada di pusat kantor GGF.  Diperoleh hasil dari 40 

pernyataan yang diajukan 36 pernyataan dinyatakan valid dan 4 pernyataan dinyatakan 

tidak valid, untuk mempertimbangkan hasil dan pertanyaan yang relevan dan 

memperbaiki beberapa pertanyaan agar lebih mudah dipahami sehingga untuk 
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penyebaran kuesioner selanjutnya hanya akan diajukan total 38 pernyataan dengan 

beberapa perbaikan pernyataan. Berikut adalah tabel hasil uji validitas 

          Tabel 3. 3 Hasil Uji Validitas Kuesioner  
No. r hitung r tabel Keterangan 

1 0,566 0,355 Valid 

2 0,493 0,355 Valid 

3 0,540 0,355 Valid 

4 0,762 0,355 Valid 

5 0,703 0,355 Valid 

6 0,737 0,355 Valid 

7 0,707 0,355 Valid 

8 0,610 0,355 Valid 

9 0,450 0,355 Valid 

10 0,668 0,355 Valid 

11 0,248 0,355 Tidak Valid 

12 0,523 0,355 Valid 

13 0,642 0,355 Valid 

14 0,658 0,355 Valid 

15 0,423 0,355 Valid 

16 0,639 0,355 Valid 

17 0,601 0,355 Valid 

18 0,686 0,355 Valid 

19 0,857 0,355 Valid 

20 0,602 0,355 Valid 

21 0,726 0,355 Valid 

22 0,604 0,355 Valid 

23 0,525 0,355 Valid 

24 0,546 0,355 Valid 

25 0,631 0,355 Valid 

26 0,680 0,355 Valid 

27 0,535 0,355 Valid 

28 0,490 0,355 Valid 

29 0,637 0,355 Valid 

30 0,612 0,355 Valid 

31 0,833 0,355 Valid 

32 0,601 0,355 Valid 

33 0,819 0,355 Valid 

34 0,688 0,355 Valid 

35 0,818 0,355 Valid 

36 0,538 0,355 Valid 

37 0,166 0,355 Valid 

38 0,354 0,355 Tidak Valid 

39 0,257 0,355 Tidak Valid 

40 0,543 0,355 Tidak Valid 

                                        Sumber: (Data Hasil Penelitian oleh Peneliti, 2024) 

 

 



62 

 

  3.9.2 Uji Reliabilitas 

          Reliabilitas adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan sejauh mana 

suatu metode atau hasil penelitian dapat diandalkan. Dengan kata lain, reliabilitas 

mengacu pada sejauh mana hasil yang diperoleh dari item-item dalam kuesioner, 

sehingga uji reliabilitas sebenarnya bertujuan untuk mengukur sejauh mana skala 

pengukuran dalam instrumen penelitian dapat dianggap akurat (Budiastuti dan Bandur, 

2018).         

 Tujuan utama dari uji reliabilitas instrumen penelitian adalah untuk mengevaluasi 

sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam penelitian kuantitatif bisa diandalkan. 

Peneliti ingin mengetahui apakah hasil pengukuran pada sampel yang sama tetap 

konsisten saat diukur pada waktu yang berbeda. Sebuah instrumen penelitian seperti 

kuesioner dianggap reliabel jika alat tersebut dapat memberikan hasil skor yang stabil 

dalam setiap pengukuran yang dilakukan pada waktu yang berlainan. Dengan demikian, 

butir-butir pernyataan atau pertanyaan dalam alat pengukuran tersebut akan 

memberikan hasil pengukuran yang konsisten seiring berjalannya waktu. 

Sugiyono menyatakan bahwa keandalan uji ulang (test-retest reliability) dianggap 

sebagai sebuah uji stabilitas. Namun, sebenarnya yang terjadi bukanlah stabilitas yang 

bersifat permanen, melainkan hanya bersifat sementara karena adanya perbedaan dalam 

situasi uji pada tes pertama dan kedua. Di sisi lain, uji konsistensi internal yang lebih 

tepat digunakan adalah Alpha's Cronbach, juga dikenal sebagai koefisien alpha. 

Rentang nilai koefisien alpha berkisar antara 0 (tanpa keandalan) hingga 1 (keandalan 

sempurna).  

Berikut adalah rumus Alpha's Cronbach : 

𝑟11 =  (
𝑘

𝑘 − 1
) (1

∑𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan: 

r11 = Nilai Reliabilitas 

k = Jumlah item pertanyaan 

∑𝜎𝑏
2 = Jumlah varians per-item 

𝜎𝑡
2 = Jumlah atau total varians 

Tingkat reliabilitas dalam formula Cronbach Alpha diukur berdasarkan skala dari 0-1. 
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Apabila koefisien Cronbach Alpha (r11) besar sama dengan (≥) r tabel (0,60), maka dapat 

dikatakan instrumen reliabel (Arikunto, 2006:154). Sugiyono membagi tingkatan reliabel 

dengan penghitungan Cronbach Alpha sebagai berikut: 

a. Jika Alpha 0.00 s/d 0.20, maka reliabel sangat rendah  

b. Jika Alpha 0.20 s/d 0.40, maka reliabel rendah  

c. Jika Alpha 0.40 s/d 0.60, reliabel cukup  

d. Jika Alpha 0.60 s/d 0.80, maka reliabel tinggi  

e. Jika Alpha 0.80 s/d 1.00, maka reliabel sangat tinggi 

 (Sugiyono, 2015) 

Berdasarkan Uji Reliabilitas dari 4 Variabel X dan 1 Variabel Y maka diperoleh hasil 

uji berdasarkan tabel berikut 

Tabel 3. 1 Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Karakteristik Komunikator 0,770 Reliabel Tinggi 

Gaya Komunikasi 0,611 Reliabel Tinggi 

Media Komunikasi 0,626 Reliabel Tinggi 

Isi pesan 0,803 Reliabel Sangat Tinggi 

Sikap Positif Warga 0,834 Reliabel Sangat Tinggi 

Sumber: (Data Hasil Penelitian oleh Peneliti, 2024) 

 

 

3.10 Teknik Analisis Data Kuesioner 

        Teknik analisis data merupakan proses yang terlibat dalam penelitian yang 

melibatkan pemeriksaan menyeluruh terhadap semua informasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber penelitian, seperti catatan, dokumen, hasil tes, rekaman, dan lainnya. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mempermudah pemahaman terhadap data yang ada, 

dengan harapan dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang lebih jelas (Priadana, 2021). 

Sebelum melakukan analisis data, peneliti melakukan test uji asumsi klasik sebelum 

menggunakan model model regresi berganda (path analysis) perlu dipenuhi beberapa 

asumsi, misalnya asumsi klasik yang terdiri dari uji multikolinieritas, heteroskedastisitas, 

uji normalitas, dan uji linieritas. 
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3.11   Model Regresi Berganda 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan model uji model regresi berganda Path 

analysis atau yang dikenal dengan model regresi berganda dikembangkan pertama kali 

pada tahun 1920 oleh seorang ahli genetika, yaitu Sewall Wright (Joreskog dan Sorbom, 

1996; Johnson dan Wicherb, 1992 dalam Riduwan dan Kuncoro, 2014). Menurut Wright, 

path analysis (model regresi berganda) merupakan pengembangan korelasi. Lebih lanjut, 

model regresi berganda mempunyai kedekatan dengan regresi berganda. Dengan kata 

lain, analisis regresi berganda merupakan bentuk khusus dari model regresi berganda 

(regression is special case of path analysis). Teknik ini juga dikenal sebagai model sebab 

akibat (causing modeling). Penamaan ini disebabkan oleh model regresi berganda 

memungkinkan pengguna dapat menguji proporsi teoritis mengenai hubungan sebab dan 

akibat tanpa memanipulasi variabel. Jadi, model path analysis digunakan untuk 

menganalisis pola hubungan antarvariabel guna mengetahui pengaruh langsung maupun 

tidak langsung seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen). 

 

       Asumsi - Asumsi Dan Prinsip - Prinsip Dasar antara lain: 

         Persyaratan mutlak yang harus dipenuhi saat kita akan menggunakan path analysis 

diantaranya menurut (Sarwono, 2011) adalah beberapa asumsi dan prinsip – prinsip dasar 

dalam path analysis diantaranya ialah:  

1. Linearitas (Linearity). Hubungan antar variabel bersifat linear, artinya jika 

digambarkan membentuk garis lurus dari kiri bawah ke kanan atas 

2. Ko-linier. Menunjukkan suatu garis yang sama. Maksudnya jika ada beberapa 

variabel exogenous mempengaruhi satu variabel endogenous; atau sebaliknya satu 

variabel exogenous mempengaruhi beberapa variabel endogenous jika ditarik garis 

lurus akan membentuk garis-garis yang sama.  

3. Model Rantai Sebab Akibat: Menunjukkan adanya model sebab akibat dimana 

urutan kejadian akhirnya menuju pada variasi dalam variabel dependen/ endogenous, 

seperti gambar di bawah ini. Dalam gambar dibawah semua urutan kejadian X1 , X2, 

X3, dan X4 menuju ke Y 



65 

 

 

                 
      Gambar 3. 1 Model Rantai Sebab Akibat 

                                      Sumber: (Buku Analisis Data Sarwono, 2011) 

 

 

4. Aditivitas (Additivity). Tidak ada efek-efek interaksi  

5. Hubungan sebab akibat yang tertutup (Causal closure): Semua pengaruh langsung 

satu variabel terhadap variabel lainnya harus disertakan dalam diagram jalur. 

6. Koefesien Beta (β): Merupakan koefesien regresi yang sudah distandarisasi 

(standardized regression coefficient) yang menunjukkan jumlah perubahan dalam 

variabel dependen endogenous yang dihubungkan dengan perubahan (kenaikan atau 

penurunan) dalam satu standar deviasi pada variabel bebas exogenous saat dilakukan 

pengendalian pengaruh terhadap variabel-variabel independen lainnya. Koefesien 

beta disebut juga sebagai bobot beta (β). Nilai ini yang digunakan sebagai besaran 

nilai dalam koefesien jalur (p) atau jumlah pengaruh setiap variabel exogenous 

terhadap variabel endogenous secara sendiri-sendiri atau disebut sebagai pengaruh 

parsial.  

7. Koefesien Determinasi (R2): Disebut juga sebagai indeks asosiasi. Merupakan nilai 

yang menunjukkan berapa besar varian dalam satu variabel yang ditentukan atau 

diterangkan oleh satu atau lebih variasbel lain dan berapa besar varian dalam satu 

variabel tersebut berhubungan dengan varian dalam variabel lainnya. Dalam statistik 

bivariat disingkat sebagai r2 sedang dalam multivariat disingkat sebagai R2 . Nilai 

ini yang digunakan sebagai besaran nilai untuk mengekspresikan besarnya jumlah 

pengaruh semua variabel exogenous terhadap variabel endogenous secara gabungan 

atau disebut sebagai pengaruh gabungan.  
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8. Data metrik berskala interval: Semua variabel yang diobservasi mempunyai data 

berskala interval (scaled values). Jika data belum dalam bentuk skala interval, 

sebaiknya data diubah dengan menggunakan metode suksesive interval (Method of 

Successive Interval /MSI) terlebih dahulu. Jika data bukan metrik digunakan maka 

akan mengecilkan nilai koefesien korelasi. Nilai koefesien korelasi yang kecil akan 

menyebabkan nilai R2 menjadi semakin kecil. Dengan demikian pemodelan yang 

dibuat menggunakan path analysis tidak akan valid; karena salah satu indikator 

kesesuaian model yang dibuat dengan teori ialah dengan melihat nilai R2 yang 

mendekati 1. Jika nilai ini semakin mendekati 1; maka model dianggap baik atau 

sesuai dengan teori 

9. Variabel - variabel residual tidak berkorelasi dengan salah satu variabel-variabel 

dalam model. • Istilah gangguan (disturbance terms) atau variabel residual tidak 

boleh berkorelasi dengan semua variabel endogenous dalam model. Jika dilanggar, 

maka akan berakibat hasil regresi menjadi tidak tepat untuk mengestimasikan 

parameter-parameter jalur.  

10. Multikoliniearitas yang rendah: Multikolinieritas maksudnya dua atau lebih variabel 

bebas (penyebab) mempunyai hubungan yang sangat tinggi. Jika terjadi hubungan 

yang tinggi maka kita akan mendapatkan standard error yang besar dari koefesien 

beta (b) yang digunakan untuk menghilangkan varians biasa dalam melakukan 

analisis korelasi secara parsial. 

11. Recursivitas. Semua anak panah mempunyai satu arah, tidak boleh terjadi 

pemutaran kembali (looping) atau tidak menunjukkan adanya hubungan timbal 

balik (reciprocal)  

12. Spesifikasi model benar diperlukan untuk menginterpretasi koefesien-koefesien 

jalur. Kesalahan spesifikasi terjadi ketika variabel penyebab yang signifikan 

dikeluarkan dari model. Semua koefesien jalur akan merefleksikan kovarians 

bersama dengan semua variabel yang tidak diukur dan tidak akan dapat 

diinterpretasi secara tepat dalm kaitannya dengan akibat langsung dan tidak 

langsung.  

13. Input korelasi yang sesuai. Artinya jika kita menggunakan matriks korelasi sebagai 

masukan, maka korelasi Pearson digunakan untuk dua variabel berskala interval; 
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korelasi polychoric untuk dua variabel. 

14. Terdapat ukuran sampel yang memadai. Pergunakan sample minimal 100 dengan 

tingkat kesalahan 10% untuk memperoleh hasil analisis yang signifikan dan lebih 

akurat. Untuk idealnya besar sampel sebesar 400 – 1000 (tingkat kesalahan 5%) 

sebagaimana umumnya persyaratan dalam teknik analisis multivariat. • Tidak 

terjadi Multikolinieritas. Multikolinieritas terjadi jika antar variabel bebas 

(exogenous) saling berkorelasi sangat tinggi, misalnya mendekati 1. • Sampel sama 

dibutuhkan untuk pengitungan regresi dalam model jalur. 

15. Merancang model sesuai dengan teori yang sudah ada untuk menunjukan adanya 

hubungan sebab akibat dalam variabel – variabel yang sedang diteliti. Sebagai 

contoh: variabel motivasi, IQ dan kedisplinan mempengaruhi prestasi belajar. 

Berdasarkan hubungan antar variabel yang sesuai teori tersebut, kemudian kita 

membuat model yang dihipotesikan. Karena penghitungan path analysis 

menggunakan teknik regresi linier; maka asumsi umum regresi linear sebaiknya 

diikuti, yaitu:  

a. Model regresi harus layak. Kelayakan ini diketahui jika angka signifikansi 

pada ANOVA sebesar < 0.05 

b. Predictor yang digunakan sebagai variable bebas harus layak. Kelayakan ini 

diketahui jika angka Standard Error of Estimate < Standard Deviation 

c. Koefesien regresi harus signifikan. Pengujian dilakukan dengan Uji T. 

Koefesien regresi signifikan jika T hitung > T table (nilai kritis)  

d. Tidak boleh terjadi multikolinieritas, artinya tidak boleh terjadi korelasi yang 

sangat tinggi antar variable bebas.  

e. Tidak terjadi otokorelasi. Terjadi otokorelasi jika angka Dubin dan Watson 

sebesar < 1 dan > 3. 

 

Sebelum peneliti menggunakan model regresi berganda dalam penelitiannya, 

peneliti harus menyusun model hubungan antar variabel yang disebut diagram jalur. 

Diagram jalur tersebut disusun berdasarkan kerangka berpikir dan rumusan masalfah 

yang dikembangkan berdasarkan dari teori yang digunakan untuk penelitian ini maka 

peneliti menggunakan model regresi berganda Model Regresi Berganda. Model tersebut 



68 

 

merupakan analisis dari  bahwa Menurut Riduwan dalam Purnomo dan Sutadji (2002) 

meskipun model regresi dan model path analysis sama-sama merupakan analisis regresi, 

tetapi penggunaan kedua model tersebut berbeda, bahwa pola hubungan seperti apa yang 

ingin kita ungkapkan, apakah pola hubungan yang bisa digunakan untuk meramalkan atau 

menduga nilai sebuah variabel-respons Y atas dasar nilai tertentu pada beberapa variabel-

prediktor X1; X2; …, Xk terhadap sebuah variabel akibat Y, baik pengaruh langsung 

secara individual maupun secara bersamaan.  

 

3.12 Persamaan Struktural   

         Penerapan metode regresi linear berganda jumlah variabel yang digunakan lebih 

dari satu yang mempunyai satu variabel terikat. Analisis ini digunakan untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh variabel dimensi audit komunikasi Sedangkan variabel terikat pada 

penelitian ini adalah sikap warga peserta terhadap program.  

Rumus regresi linear berganda, sebagai berikut : 

Y = α + β1.X1+ β2.X2 + β3.X3 + β3.X4 + e 

Keterangan:  

Y : Sikap warga peserta Program 

a : Konstanta  

β1 : Koefisien regresi Karakteristik Komunikator 

β2 : Koefisien regresi Gaya Komunikasi 

β3 : Koefisien regresi Media Komunikasi  

β3 : Koefisien regresi Isi pesan 

𝑋 1 : Variabel Karakteristik Komunikator 

𝑋 2 : Variabel Gaya Komunikasi 

𝑋 3 : Variabel Media Komunikasi 

𝑋 4 : Variabel Isi pesan 

e    : nilai epsilon 
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3.13 Koefisien Korelasi        

Perapan koefisen korelasi Dalam analisis korelasi yang dicari adalah koefisien 

korelasi yaitu angka yang menyatakan derajat hubungan antara variabel independen (X) 

dengan variabel dependen (Y) atau untuk mengetahui kuat atau lemahnya. (Sugiyono, 

2018) mengemukakan bahwa Analisis korelasi berganda digunakan untuk mengetahui 

derajat atau kekuatan hubungan antara seluruh variabel X terhadap variabel Y secara 

bersamaan. Koefisien determinasi parsial Koefisien determinasi parsial digunakan untuk 

mengetahui kontribusi pengaruh variabel bebas tertentu terhadap perubahan variabel 

terikat Uji hipotesis dilakukan dengan SPSS dengan melihat nilai signifikansi pada tabel 

hasil Korelasi Product Moment Pearson Adapun rumus perhitungan nilai koefisien 

Product Moment Pearson yaitu sebagai berikut:  

Kegunaan Korelasi Product Moment Pearson Untuk menyatakan ada atau tidaknya 

hubungan antara variabel X dengan variabel Y. Untuk menyatakan besarnya sumbangan 

variabel satu terhadap yang lainnya yang dinyatakan dalam persen. Untuk membantu 

peneliti, pengujian terhadap ada atau tidak adanya hubungan antarvariabel dan 

perhitungan besarnya nilai koefisien korelasi dilakukan dengan menggunakan bantuan 

perhitungan SPSS 25.0.  

Uji korelasi Asumsi: 

1. Data berdistribusi Normal  

2. Variabel yang dihubungkan mempunyai data linear 

3. Variabel yang dihubungkan mempunyai data yang dipilih secara acak.  

4. Variabel yang dihubungkan mempunyai pasangan pada subyek 

5. yang sama pula (variasi skor variabel yang dihubungkan harus sama 

6. Variabel yang dihubungkan mempunyai data interval atau rasio 

 

3.14 Koefiisen Determinasai:  
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Analisis yang bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel independent 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Keofisien determinasi dapat dilihat melalui 

nilai R- Square pada model tabel Summary. Disebut juga sebagai indeks asosiasi. 

Merupakan nilai yang menunjukkan berapa besar varian dalam satu variabel yang 

ditentukan atau diterangkan oleh satu atau lebih variasbel lain dan berapa besar varian 

dalam satu variabel tersebut berhubungan dengan varian dalam variabel lainnya. Dalam 

statistik bivariat disingkat sebagai r2 sedang dalam multivariat disingkat sebagai R2 . 

Nilai ini yang digunakan sebagai besaran nilai untuk mengekspresikan besarnya jumlah 

pengaruh semua variabel exogenous terhadap variabel endogenous secara gabungan atau 

disebut sebagai pengaruh gabungan. (Sarwono, 2011) 
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3.15 Uji T / Parsial 

Uji T Parsial digunakan untuk mengetahui apakah suatu faktor variabel-variabel 

komunikasi berpengaruh secara langsung terhadap variabel dependennya yaitu 

variabel sikap positif warga peserta posyandu. Pada penelitian ini, merujuk pada uji 

pengaruh langsung dari variabel independent terhadap variabel dependent dalam 

analisis model berikut:  

Analisis Model Pengaruh Langsung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                        
           

Gambar 3. 2 Analisis Model Pengaruh Langsung 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 
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3.16  Uji Hipotesis 

         Hipotesis Penelitian adalah sebuah pernyataan sementara yang merespon pertanyaan 

atau permasalahan dalam penelitian. Pernyataan ini didasarkan pada teori-teori atau 

pengetahuan sebelumnya, tetapi bersifat spekulatif. Karena sifatnya yang bersifat 

spekulatif, hipotesis penelitian perlu mengalami pengujian empiris, yang sering disebut 

sebagai pengujian hipotesis (Zaki dan Saiman, 2021). Dalam pengujian hipotesis, hipotesis 

penelitian pertama-tama harus dirumuskan dalam bentuk pernyataan matematis atau 

hipotesis statistik. Uji hipotesis dilakukan dengan SPSS dengan melihat nilai signifikansi, 

koefisien beta regresi dan hasil koefisien beta korelasi 

 

Hipotesis 1 

H1 : Jika nilai hasil nilai signifikansi < 0,05 pada tingkat kepercayaan 95%, H0 ditolak dan 

H1 diterima, ini menunjukkan bahwa masing variabel komunikasi yang terdiri dari 

karakteristik komunikator, gaya komunikasi, dan isi pesan berpengaruh langsung 

secara langsung terhadap sikap positif warga peserta dalam implementasi kegiatan 

Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) yang berada di wilayah perkebunan Great Giant 

Foods 

H0 :  Jika nilai signifikansi > 0,05 pada tingkat kepercayaan 95%, Ho diterima dan H1 

ditolak, ini menunjukkan ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel 

komunikasi yang terdiri dari karakteristik komunikator, gaya komunikasi, dan isi 

pesan tidak berpengaruh langsung secara langsung terhadap sikap positif warga 

peserta dalam implementasi kegiatan Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) yang 

berada di wilayah perkebunan Great Giant Foods 

 

Hipotesis 2 

H1 : Jika nilai signifikansi < 0,05 pada tingkat kepercayaan 95%, Ho ditolak dan H1 

diterima, ini menunjukkan variabel-variabel komunikasi yang terdiri dari karakteristik 

komunikator, gaya komunikasi, media komunikasi dan isi pesan berpengaruh secara 

simultan (bersama-sama) terhadap sikap positif warga peserta dalam implementasi 

kegiatan Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) yang berada di wilayah perkebunan Great 

Giant Foods. 
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H0 : Jika nilai signifikansi > 0,05 pada tingkat kepercayaan 95%, Ho diterima dan H1 

ditolak, ini menunjukkan tidak ada pengaruh secara simultan (bersama-sama) dari 

variabel-variabel komunikasi yang terdiri dari karakteristik komunikator, gaya 

komunikasi, media komunikasi, isi pesan terhadap sikap positif warga peserta dalam 

implementasi kegiatan Pusat Pelayanan Terpadu (Posyandu) yang berada di wilayah 

perkebunan Great Giant Foods. 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

       Mengacu pada data-data yang sebelumnya sudah dipaparkan dan rincian terkait 

hipotesis pada bagian sebelumnya, maka peneliti berksimpulan: 

1. Terdapat pengaruh secara langsung antara masing-masing variabel komunikasi

yang terdiri dari karakteristik komunikator (3,4%), gaya komunikasi (15,8%), media

komunikasi (1,8%) dan isi pesan (11,4%) terhadap sikap positif warga peserta dalam

pelaksanaan program pencegahan stunting melalui kegiatan posyandu.

Interpretasinya adalah bahwa proses komunikasi yang ditinjau dari masing-masing

variabel komunikasi pada penelitian ini memiliki hasil komunikasi yang baik dalam

implementasi dari komunikator petugas posyandu, sehingga masing-masing variabel

tersebut memiliki efek komunikasi dalam membentuk sikap positif warga peserta

program pencegahan stunting

2. Berdasarkan hasil uji simultan (bersama-sama) dari variabel-variabel komunikasi

yang terdiri dari karakteristik komunikator, gaya komunikasi, media komunikasi dan

isi pesan, memiliki pengaruh simultan (bersama-sama) terhadap sikap positif

warga peserta (Sig < 0,05) dalam pelaksanaan program pencegahan stunting melalui

kegiatan posyandu. Interpretasinya adalah bahwa masing-masing variabel

komunikasi memiliki keterkaitan hubungan satu sama lain yang saling mendukung

pengaruhnya membentuk proses komunikasi positif, sehingga berdasarkan hasil data

mampu memberikan pengaruh secara simultan terhadap sikap positif yang signifikan.

3. Pengaruh secara total besaran variabel-variabel komunikasi dalam program

pencegahan stunting dari variabel langsung adalah sebesar 32,4%. Variabel

komunikasi yang paling besar berpengaruh terhadap sikap positif warga peserta

program pencegahan stunting yang diwujudkan dalam kegiatan posyandu pada

penelitian ini adalah variabel gaya komunikasi (15,8%) yang digunakan petugas

posyandu saat implementasi kegiatan dan variabel kedua adalah isi pesan (11,4%)

yang disampaikan pada saat pelayanan kegiatan. Kedua variabel komunikasi tersebut
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berpengaruh paling tinggi dalam membentuk sikap positif warga peserta program 

sehingga dari proses komunikasi yang berjalan dengan baik dan mempengaruhi sikap 

positif warga peserta, diharapkan akan mencegah adanya masalah stunting di desa 

sekitar kawasan perusahaan. 

5.2 Saran 

      Peneliti membagi antara saran akademis yang diperuntukan bagi pengembangan Ilmu 

komunikasi kedepannya dan secara praktis berguna bagi sebuah organisasi baik 

pemerintah ataupun perusahaan dalam memaksimalkan pengelolaan dan pencegahan 

stunting di lingkungan wilayah masing-masing khususnya pada aspek bidang 

komunikasi.  

5.2.1 Saran Akademis 

         Fenomena masalah stunting di masyarakat merupakan masalah kesehatan yang 

dapat dilihat dari beragam multidisiplin ilmu yang salah satunya yaitu ilmu komunikasi. 

Beragam pendakatan maupun analisis yang melihat bahwa persoalan stunting tidak hanya 

menyangkut terkait masalah dampak kesehatan namun juga terkait pengaruh dan faktor 

hubungan sosial yang melekat dalam interkasi kehidupan manusia sehari-hari. Pada 

penelitian ini peneliti baru melihat variabel-variabel komunikasi dari empat indikator. 

Pada Pengembangan penelitian selanjutnya diharapkan dapat memungkinkan 

penggunaan konsep lainnya yang melekat dalam individu peserta seperti budaya, pola 

adaptasi, dan tingkat pendapatan yang dapat digunakan sebagai bahan analisis penelitian 

fenomena program pencegahan stunting untuk penelitian selanjutnya.  

5.2.2 Saran Praktisi  

        Saran pengembangan dalam penelitian selanjutnya adalah terkait langkah-langkah 

atau inovasi yang dapat dilakukan dalam strategi pencegahan stunting. Pada penelitian ini 

dapat ditinjau melalui evaluasi komunikasi secara menyeluruh dan berkala dengan 

menggunakan metode pengukuran pendekatan audit komunikasi yang berguna untuk 

memastikan evaluasi strategi pelaksnaan kegiatan program pencegan stunting dapat di 

evaluasi secara keseluruhan dan komperhensif terkait pelaksanaan, implementasi CSR 

dan evaluasi yang dilakukan oleh Great Giant Foods khususnya pada aspek proses 

komunikasi, sehingga diharapkan hasil evaluasi secara menyeluruh akan berdampak pada 

tujuan program yang diharapkan. 
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